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ABSTRAK

Farida NurAini, Juli 2001, Efektifitas Penggunaan Metode Resitasi dan
Kartu Kerja Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas II Cawu 111 Pokok
Bahasan ‘Struktur Inti dan Radioaktifitas’ di Madrasah Aliyah Negeri 2
Jember Tahun Pelajaran 2000/2001.

Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Jember.

Kata kunci : Metode resitasi, Metode Kartu Kerja

Pembimbing : (1) Drs. M Sulthon, M.Pd.
(2) Drs. Sri Handono. BP, M. Si.

Metode resitasi dan metode kartu kerja merupakan metode pembelajaran
sama-sama menuntut siswa untuk aktif dan kreatif dalam memahami konsep-
konsep fisika yang diberikan. Meskipun kedua metode memiliki kesamaan, tetapi
masih ada tingkat perbedaannya yaitu untuk metode kartu kerja guru hanya
sebagal pengarah saja sedangkan siswa dituntut untuk mempelajari kartu-kartu
soal yang diberikan. Berbeda halnya dengan resitasi, siswa dituntut aktif setelah
siswa menerima materi yang telah diberikan melalui metode ceramah. Dari
adanya perbedaan ini akan muncul permasalahan yaitu manakah yang lebih efektif
antara metode resitasi dan kartu kerja serta seberapa besar tingkat keefektifannya,
Tujuan penelitian ini adalah: (a) untuk mengetahui mana yang lebih efektif antara
metode resitasi dan kartu kerja dalam pengajaran fisika pokok bahasan *Struktur
Inti dan Radioaktifitas siswa kelas [l Cawu 1l di MAN 2 Jember: (b) untuk
mengetahui seberapa besar tingkat keefektifan penggunaan metode resitasi dan
kartu kerja dalam pengajaran fisika pokok bahasan ‘Struktur Inti dan
Radioaktifitas’ terhadap siswa kelas 11 Cawu 111 MAN 2 Jember tahun pelajaran
2000/2001. Dari hasil penelitian ini guru dapat memperoleh masukan dalam
memilih metode yang tepat dalam pembelajaran. Penentuan daerah penelitian
dengan cara ditetapkan di MAN 2 Jember. Responden penelitian diambil dengan
menggunakan metode cluster random sampling, dengan teknik undian.Rancangan
penelitian yang digunakan adalah eksperimen; sedangkan teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi tes, observasi, interviu, dokumentasi. Untuk
kepentingan analisis data, digunakan t-tes dan uji keefektifan relatif. Dari hasil
analisis data dan pengujian hipotesis, didapat nilai t-hitung = 4,281, Nilal t-pigyne
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 1y, pada derajat kebebasan (db)=80
taraf signifikan 5%, yaitu sebesar 1,334. Ternyata t-piyng > tpe, Dengan
demikian berarti pada hipotesis nihil ditolak dan diterimanya hipotesis kerja.
Dengan ditolaknya H, dan diterimanya H;; maka berarti metode kartu kerja lebih
efektif dari pada metode resitasi dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas
I dengan tingkat keefektifan relaiif sebesar 15,35%.

Ri
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan metode yang tepat sangat berpengaruh sekali terhadap tingkat
keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini disesuaikan dengan tujuan yang akan
dicapai. Banyak sekali metode- metode mengajar yang dikemukakan oleh para ahli
antara lain metode resitasi, metode ckspositori, metode demonstrasi, metode karya
wisata,metode cksperimen, metode kartu kerja dan lain-lain. Kita tahu bahwa masing-
masing metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, oleh karena itu pengajar
dituntut untuk memilih metode mana yang sesuai dengan bahan pelajaran yang akan
disampaikan. Khususnya dalam pembelajaran fisika guru harus dapat menentukan
metode yang tepat yang akan digunakan.

Menurut Druxes dkk (1984:4) mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran
yang menguraikan dan menganalisis struktur serta peristiwa dari alam, tekhnik aturan
atau hukum alam yang dapat menerangkan gejala-gejala berdasarkan struktur logika.
Jadi dalam mempelajari fisika siswa dituntut untuk aktif dan kreatif baik dalam
menguraikan dan menganalisa. Untuk menunjang siswa dapat aktif dan kreatif salah
satunya dapat menggunakan metode resitasi dan kartu kerja. Dalam metode ini selain
siswa yang dituntut untuk aktif. guru Juga dituntut untuk kreatif. Sebelum
pembelajaran dimulai guru harus mempersiapkan variasi soal yang akan digunakan
yang dimulai dari yang umum sampai vyang lebih spesifik. Untuk mencapai
kesuksesan guru harus merencanakan sematang mungkin agar pembelajaran dapat
berjalan secara sistematis dan sesuai tujuan. =

Metode resitasi merupakan metode penyajian bahan dimana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalah tugas
yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di kelas, di halaman sekolah, di
laboratorium, diperpustakaan di bengkel di rumah siswa atau dimana saja asal tugas

itu dapat dikerjakan (Djamarah dan Zain, 1996: 96). Sedangkan metode kartu kerja
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adalah metode penyampaian konsep atau topik-topik fisika dengan menggunakan
instruksi-instruksi, latihan —latihan yang ditulis pada kartu (Hudoyo, 1979: 136-140).

Kedua metode ini sama-sama menunjukkan bahwa siswa sering mendapatkan
soal-soal atau latihan —latihan dari guru untuk dikerjakan meskipun cara penyampaian
yang digunakan dalam pembelajaran berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
penggunaan metode resitasi dalam pembelajaan fisika sangat mendukung sekali
dalam peningkawan efektifitas pembelajaran karena menuntut siswa untuk aktif
(Purwaningsih, 2000:48) Penelitian-penelitian lainnya menyatakan penggunaan
metode kartu kerja merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk
lebih aktif dibandingkan guru mata pclajaran, karena pada awal pembelajaran siswa
dituntut untuk menyelcsaikan soal-soal vang disajikan dalam kartu-kartu dalam batas
waktu yang ditentukan ( Yuristin, 1998 : 112 ),

Dari uraian dan fakta-fakta tersebut dapat dikemukakan, bahwa pembelajaran
dengan metode resitasi dan kartu kerja menunjukkan tingkat keefektifan yang
berbeda. Namun untuk menyatakan seberapa besar tingkat keefektifan antara metode
vang satu dibandingkan dengan yang lainnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Dengan demikian berbedanya metode mengajar yang digunakan akan menghasilkan
prestasi belajar yang berbeda. Dari uraian diatas maka penulis memilih judul
“Efektifitas Penggunaan Metode Resitasi dan Kartu Kerja Terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa Kelas [ Cawu [11 Pokok Bahasan “Struktur Inti dan Radioaktivitas’ di
MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2000/2001.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang akan
dikemukakan adalah :
. Manakah yang lebih efektif dalam pencapaian hasil belajar fisika pokok bahasan

“Struktur Inti dan Radioaktifitas” antara metode resitasi dan kartu kerja ?
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2. Seberapa besar tingkat keefektifan penggunaan metode resitasi dan kartu kerja
dalam pengajaran fisika pokok bahasan *Struktur Inti dan Radioaktifitas’ siswa

kelas I cawu 111 di MAN 2 Jember 7.

1.3 Definisi Operasional Variabel

Guna menghindari penafsiran vang berbeda dan permasalahan dalam
penelitian ini tidak meluas, maka di perlukan definisi opersional dari judul tersebut
diatas. Hal ini dimaksudkan untuk mempertegas permasalahan dalam ruang lingkup
penelitian. Adapun istilah-istilah yang perlu memperoleh suatu penegasan adalah
sebagai berikut:
I. Hasil belajar fisika siswa melalui metode resitasi

2. Hasil belajar fisika siswa melalui metode karty kerja.

1.3.1 Hasil belajar fisika siswa melalui metode resitasi,

Hasil belajar fisika melalui metode resitasi adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar dalam bidang studi fisika melalui
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru yang dapat dilakukan didalam
kelas, dihalaman sekolah, dilaboratorium di perpustakaan | dibengkel, dirumah siswa
atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan dan siswa dapat mempertanggung

Jawabkan kepada guru mengenai materi - materi vang dipelajari.

[.3.2 Hasil belajar fisika siswa melalui metode kartu kerja

Hasil belajar fisika siswa melalui metode kartu kerja adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah mendapatkan penyampaian konsep/topik-topik fisika dengan
mengggunakan instruksi—instruksi, latihan-latihan yang ditulis pada kartu. Metode
kartu kerja ini dapat dilakukan sccara berkelompok maupun secara individual

schingga siswa dapat belajar menurut cara masing-masing walaupun siswa berada

dalam suatu ruangan.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di peroleh diatas maka tujuan

penelitian antara lain

[

Untuk mengetahui mana yang lebih efektif antara metode resitasi dan kartu kerja
dalam pengajaran fisika pokok bahasan ‘Struktur Inti dan Radioaktivitas® siswa
kelas I cawu [I1 di MAN 2 Jember tahun pelajaran 2000/2001;

Untuk mengetahui seberapa besar tin gkat keefektifan penggunaan metode resitasi
dan kartu kerja dalam pengajaran fisika pokok bahasan ‘Struktur Inti dan
Radioaktivitas’ terhadap siswa kelas 11 Cawu 111 di MAN 2 Jember tahun
pelajaran 2000/2001.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

~

_LJJ

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :
Bagi guru fisika khususnya di MAN 2 Jember, memberikan masukan untuk
memilih metode yang paling cocok guna keefektifan dan keefisienan dalam
kegiatan belajar mengajar;
Bagi lembaga pendidikan, khususnya MAN 2 Jember hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan masukan untuk menetapkan  kebijakan  dalam
pembelajaran fisika pada kelas I1:
Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan masukan dan acuan untuk

mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektifitas Pembelajaran Fisika
Efektifitas  pembelajaran  fisika  tergantung dari  terlaksana tidaknya
perencanaan, sebab melalui perencanaan yang tepat pelaksanaan pengajaran menjadi
baik dan efektif. Cara untuk mencapai hasil belajar fisika yang efektif yaitu siswa-
siswa harus dijadikan pedoman setiap kali membuat persiapan dalam mengajar
(Masution, 1989: 101). Menurut Pasaribu dan Simanjuntak (1993: 25) di dalam
pendidikan efektifitas dapat citinjau dari dua segi yaitu :
I. Mengajar bagi guru, dimana menyangkut sejauh mana kegiatan belajar mengajar
vang direncanakan terlaksana.
2. Belajar bagi murid, yang menyangkut sejauh mana tujuan pelajaran yang
diinginkan tercapai melalui kegiatan belajar mengajar (KBM).
Menurut Tim Pembina mata kuliah Didaktik Metodik/kurikulum [KIP Surabaya
(1988: 48), mengemukakan bahwa efisiensi dan efektifitas mengajar dalam proses
interaksi belajar mengajar yang baik adalah segala daya upaya guru untuk membantu
murid-murid agar bisa belajar dengan baik. Untuk mengetahui efektifitas mengajar.
dengan memberikan tes yang dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek
proses pengajaran. Hasil tes vang mengungkapkan kelemahan belajar siswa dan
kelemahan pengajaran secara menyeluruh. Sclanjutnya Nasution (1989: 102).
mengemukakan pendapat tentang ciri-ciri pengajaran fisika yang efektif, yaitu bahwa
pengajaran yang efektif merupakan proses sirkuler, yang terdiri atas empat komponen
yaitu :
I. Mengadakan asesmernt, mendiagnosis :
a. Asesment atau mendiagnosis diadakan pada beberapa fase yakni :
1) Tingkat perkembangan kognitif dan afektif
2) Kesiapan mempelajari bahan baru
3) Bahan yang telah dipelajari sebelumnya

4) Pengalaman berhubungan dengan bahan pelajaran
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b. Asesment selama proses instruksional, selama berlangsungnya proses
belajar mengajar, siswa harus dipantau dan dinilai terus menerus, untuk
mengetahui :

1) Sampai mana bahan yang kurang dipahami
2) Sebab-sebab kegagalan memahami bahan tertentu

) Metode dan alat mana yang dapat bermanfaat

LS ]

4) Bahan mana yang harus diajarkan kembali dan kepada siswa yang mana
¢. Asesment pada akhir instruksional, yaitu pada akhir pelajaran, untuk
mengetahui:
1) Apa yang telah mereka kuasai dari seluruh pelajaran
2) Apa yang tidak berhasil dikuasai
3) Apakah masih perlu diberi ulangan, latihan reinforcement bagi siswa
tertentu.
Perencanaan pengajaran, terjadi pada dua tingkatan yakni :
a. Tingkat kurikulum umum
b. Tingkat instruksional yang spesifik untuk pengajaran dalam kelas (tingkat
mikro)
Mengajar Efektif
Efektifitas guru mengajar, nyata dari keberhasilan siswa menguasai apa yang
diajarkan guru itu.
Latihan dan reinforcement yaitu membantu siswa melatih dan memantapkan
pelajaran. Dalam hal ini guru bertindak sebagai contoh yaitu membantu,
mendorong, memperbaiki, memotivasi dan memberikan balikan selama PBM.
Kegiatan im meliputi :
a. Menyediakan lembaran kerja bagi siswa
b. Mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa mengadakan analisis, sintetis
dan penilaian
¢. Mengadakan simulasi dan permainan peranan

d. Memimpin diskusi
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Membantu siswa berpikir kritis, memecahkan masalah atau situasi yang

mendukung konflik.

Efektifitas belajar fisika dalam proses belajar mengajar dapat diartikan
sebagai berikut: bila kemungkinan atau kemampuan informasi yang diperoleh suatu
pembelajaran fisika atau metode yang lebih besar dari pada pembelajaran yang lain.
Selain itu indikator yang lain adalah keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar
fisika tersebut, yang berarti semakin siswa dapat terlibat aktif dalam proses belajar
mengajar tersebut, berarti kegiatan pembelajaran fisika semakin efektif (Anomim,
1982:5).

Efektifitas pembelajaran juga dapat diartikan bahwa prinsip yang dipelajari
dapat ditransferkan atau tidak (Anonim, 1982:6). Efektifitas pembelajaran fisika
dapat tercapai apabila tujuan akhir dari pembelajaran fisika tersebut juga tercapai
sehingga apa yang diharapkan dalam proses belajar mengajar fisika juga tercapai
dengan baik.

Dalam hal ini Medley mengungkapkan tentang efektifitas guru dibagi menjadi
empat fase yaitu:

a. Berdasarkan kepribadiannya;

b. Metode mengajar yang baik menjamin efektifitas gury;

¢. Efektifitas guru mengamati yang dikerjakan guru pada saat siswa belajar:;

d. Tergantung dari kepotensiannva vaitu dalam arti ketuntasannya serta

kecakapannya menggunakan media secara tepat (Muhadjir, 1981 : 7-8).

Dari pernyataan diatas menunjukkan efektifitas guru, khususnya guru fisika
tergantung dari empat komponen vaitu kepribadian ghru, metode pembelajarannya,
efektifitas guru dalam m-:ngamat—i siswa dalam pembelajaran dan kepotensian guru
dalam menggunakan media pembelajaran dan ketuntasan dalam memberikan

pembelajaran.
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2.2 Pembelajaran Fisika

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan pengajaran kepada anak didik.
Mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari sekolah, disamping
mengembangkan pribadinya. Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada siswa-
siswa yang merupakan proses pengajaran (proses belajar mengajar) itu dilakukan oleh
guru disekolah dengan menggunakan cara-cara efektif, yang dimaksudkan sebagai
metode pembelajaran. Sehubungan dengan hal ini Surakhmad (1986:80) menegaskan
bahwa pembelajaran fisika adalah cara-cara pelaksanaan dari pada proses
pemoelajaran fisika atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran fisika
diberikan kepada siswa di sekolah. Kenyataan telah menunjukkan bahwa efisiensi
kerja dengan jalan memilih dan menggunakan suatu metode yang dianggap terbaik
untuk mencapai tujuanya. Demikian hainya dalam lapangan pembelajaran di sekolah,
para pendidik (guru) selalu berusaha memilih metode mengajar yang setepat-
tepatnya, yang dipandang lebih efektif dari pada metode-metode lainnya sehingga
kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh guru itu benar-benar menjadi milik
murid. Ada dua pembelajaran fisika yang akan dijelaskan yaitu:
(1) metode pemberian tugas

(2) metode kartu kerja.

2.2.1 Metode pemberian Tugas (resitasi)

Untuk mengetahui apakah konsep-konsep yang diterima siswa melalui
ceramah benar-benar dipahami maka siswa perlu diberi tugas. Tugas imi dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami konsep atau materi sebelumnya.
Kiranya tidak ada pelajaran yang dapat dilaksanakan dengan baik tanpa tugas. Tugas
itu dapat berupa mengerjakan soal-soal latihan (termasuk PR), membaca atau
meninjau pelajaran baru.

Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan dimana guru

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian harus
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dipertanggungjawabkannya (Mansyur, 1991:153). Tugas yang diberikan guru dapat

memperdalam bahan pelajaran, dapat pula mengecek bahan yang telah dipelajari.
Langkah-langkah yang harus ditempuh guru apabila metode resitasi dalam

pembelajaran fisika digunakan adalah:

1. Guru menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari pemberian tugas;

2. Siswa mempelajari dan melaksanakan tugas tersebut;

3. Siswa mempertanggungjawabkan atau melaporkan hasil usahanya dalam
mempelajari dan mengerjakan tugasnva;

4. Guru atau guru bersama siswa menilai hasil-hasil yang telah dicapai. Dalam hal
ini saran-saran baik dari guru maupun siswa disampaikan untuk memperbaiki
hasil atau mengembangkan hasil yang telah dicapai;

5. Guru atau guru bersama siswa mengecek kebenaran atau kesalahan dari sumber
asli atau mengulang, mempelajari, mengerjakan tugas (Mansyur, 1991: 170).

Kelebihan dan Kelemahan Metode Pemberian Tugas (Resitasi)

Kelebihan metode pemberian tugas (resitasi) adalah:

I) Pengetahuan vang siswa peroleh dari hasil belajar, hasil eksperimen atau
penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat mereka dan yang lebih
mereka rasakan berguna untuk hidup mereka akan lebih lama diingat;

2) Murid berkesempatan memupuk perkembangan dan kebenaran mengambil
inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

Kelemahan metode pemberian tugas (resitasi) adalah:

1) Sering kali siswa melakukan penipuan dimana siswa hanya meniru atau menyalin
hasil pekerjaan orang lain tanpa mengalami peristiwa belajar;

2) Adakalanya tugas itu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan;

3) Apabila tugas itu terlalu sering diberikan, sukar dilaksanakan oleh siswa,

ketenangan mental mereka dapat terpengaruh;
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4) Khusus untuk tugas kelompok, tidak Jarang vang aktif mengerjakan dan
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak
berpartisipasi dengan baik:

5) Sukar memberi tugas vang memenuhi perbedaan individual (Surahmad, 1986: 91 )

Berdasarkan kelebthan dan kelemahan tersebut diatas menunjukkan
penggunaan metode resitasi akan memupuk perkembangan siswa dalam mempelajari
fisika, khususnya bagi siswa vang menyenar;gi pelajaran fisika. Sedangkan bagi siswa
yang tidak menyenangi pelajaran fisika akan melakukan penipuan untuk menyalin
pekerjaan temannya atau tugas itu dikerjakan oleh orang lain. Dengan demikian untuk
mengatasi hal-hal yang demikian guru harus memperhatikan dengan baik dan
melakukan penjagaan yang ketat terhadap siswa dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, dimana tugas-tugas yang diberikan harus dikerjakan disekolah baik yang

secara individu maupun kelompok.

2.2.2 Metode Kartu Kerja

Dalam batasan pengertian judul telah disebutkan bahwa metode kartu kerja
adalah suatu metode pengajaran dimana ide-ide fisika dipelajari anak melalui
instruksi-instruksi, pernyataan-pernyataan dan latihan-latihan vang ditulis pada kartu-
kartu yang mana murid secara perseorangan atau kelompok mendapat tugas untuk
diselesaikan. Dalam hal ini siswa belajar menurut kecepatan dan kemampuannya dari
kartu-kartu tersebut (Hudoyo, 1979 : 136).

Dari uraian tersebut nampak bahwa metode kartu kerja merupakan salah satu
metode pengajaran yang menggunakan pendekatan individual atau pengajaran
individual. Para siswa dalam metode ini belajar menurut cara masing-masing
walaupun ia berada dalam kelompok atau suatu ruangan kelas dan dapat dikatakan
metode ini berpusat pada siswa.

Pengalaman atas perbedaan individual menuntut pengajaran yang individual

pula. Dalam hal ini siswa sebagai individu mempunyai keterlibatan yang aktif dalam

proses belajar mengajar, dan proses belajar menurut irama perkembangan anak.
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Untuk menerapkan prinsip perbedaan individual itu kedalam penyusuna

program, maka kartu kerja harus ditulis dengan sejelas-jelasnya sehingga petujuk

dapat diberikan langsung pada siswa sebagai individual dan siswa itu sendiri dapat

mempelajari tiap-tiap kartu kerja menurut kecepatan serta kemampuan yang sesuai

dengan dirinya. Jadi selama siswa itu mengikuti pelajaran melalui kartu kerja,

kecepatan mempelajari pelajaran vang tercantum pada kartu kerja tersebut tidak akan

sama dengan teman-temannya Dalam teori struktur mental dari Jean Piagiet tahap

keempat yaitu periode operasi formal, pada dasarnya menyatakan anak usia 11 atau

12 tahun keatas dapar berpikir normal, mampu menggunakan prosedur seorang

tlmuwan. Untuk lebih jelasnya Japat diuraikan sebagai berikut:

a.
b.

o

=

Metode kartu kerja adalah salah satu metode mengajar individu atau kelompok;
Dalam metode kartu kerja materi suatu pokok bahasan dibagi menjadi satuan-
satuan bahasan menurut keperluan dengan bermacam-macam tingkat kesukaran.
Satuan-satuan bahasan itu dituangkan dalam kartu-kartu:

Dengan menggunakan kartu-kartu siswa akan menyerap konsep-konsep materi
suatu pokok bahasan dan menyelelesaikan masalah-masalah:

Di dalam metode kartu kerja untuk siswa yang cepat mereka akan lebih dulu
menyerap ide-ide baru sedangkan bagi siswa yang lambat mereka kan
menggunakan waktu yang relatif lama untuk menyerap ide-ide baru yang sama;
Dengan sistem kartu tersebut guru dapat membantu secara individual:

Dengan sistem kartu dimungkinkan siswa-siswa dapat bekerja sendiri menurut
kemampuannya, guru dapat berkeliling untuk menolong siswa bila diperlukan:
Dengan sistem kartu memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses belajarnya;
Dalam metode kartu kerja dapat dimasukkan metode lain misalnya metode
ceramah.

Cara menyusun kartu kerja harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

I) Konsep fisika atau generalisasi merupakan tujuan;
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Materi harus diarahkan untuk menemukan konsep atau generalisasi;

Materi harus menarik;

Petunjuk yang ditulis pada kartu kerja harus jelas dan mudah diikuti siswa dan
harus mampu membawa siswa kekesimpulan yang dikehendaki (Hudoyo, 1979:
136);

Lebih jauh Hudoyo menjelaskan bahwa kartu-kartu itu harus disusun sebagai

berikut:

1)
)

1)

Lo
~—

Sederetan konsep sebagai tugas yang berhubungan;

Untuk konsep yang sama disajikan dengan cara yang berbeda instruksi yang

tertulis di kartu, akan membawa siswa melalui pengalaman-pengalaman yang

cocok dari satu konsep ke konsep berikutnya. Pembentukan konsep-konsep baru

diikuti latthan-latihan soal untuk membuat yakin bahwa konsep yang dipelajari itu

benar-benar dimengerti siswa sebelum mempelajari konsep-konsep berikutnya.
Langkah-langkah pelaksanaan metode kartu kerja secara umum antara lain:

Umumnya pada suatu pengajaran jarang yang hanya menggunakan satu metode.

Untuk kartu kerja dapat dilakukan pada awal pelajaran dan jam-jam akhir

pelajaran;

Selain kartu kerja dan alat-alat pengajaran misalnya buku pelajaran, murid,

diperlukan suatu daftar prestasi yang gunanya antara lain:

a) Mencatat banyaknya kartu kerja vang telah dikerjakan dengan benar olch
masing-masing murid;

b) Mencatat pengajuan tiap-tiap anak;

Pengelompokan

Ada beberapa dasar pembentukan kelompok kecil yang penting ialah:

a) Pengelompokan secara mekanis;

b) Pengelompokan berdasarkan persahabatan:

c¢) Pengelompokan berdasarkan prestasi;
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d) Pengelompokan berdasarkan kemampuan yang berbeda

Banyaknya anggota 1-5 orang (Sukiyanto dan Suwito: tth: 2-3). Berdasarkan kutipan

di atas agar lebih jelas maka teknik pelaksanaannya dapat diperluas lagi antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

[§S]

3)

4)

Siswa diberi petunjuk cara menggunakan kartu kerja;
Siswa menerima kartu-kartu untuk dipelajari;
Siswa mempelajart satu demi satu kartu-kartu itu bila ada yang mengerjakan atau
menjawab latthan-latithan soal pada buku pekerjaan;
Jika siswa telah selesai mengerjakan latihan-latihan soal pada kartu satu dan telah
melihat kunci jawabannya dan ternyata pekerjaanya sudah benar maka siswa
dapat mengerjakan kartu berikutnva, tetapi jika masih salah maka siswa harus
mengulanginya lagi sampai benar:
Siswa dapat menanyakan hal-hal yang kurang jelas kepada gurunya;
Setiap selesai pertemuan guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa untuk
mengetahui kecepatar belajar masing-masing siswa.

Menurut Hudoyo, kelebihan dari metode kartu kerja adalah:
Siswa akan gemar menyelesaikan masalah-masalah yang didasarkan kepada
pengalamannya sendiri, karena itu siswa dituntut mengerjakan soal menurut
kemampuanya;
Prinsip psikologi terpenuhi vaitu konsep atau generalisasi berjalan dari vang
kongkrit ke abstrak;
Metode ini (kartu kerja) memungkinkan siswa bekerja bebas tidak tergantung
orang lain dan dapat membantu pertumbuhan pribadi siswa itu sendiri;
Metode kartu kerja memungkinkan siswa saling bekerja sama dalam arti

pertukaran ide; (1979: 139).

Kelemahan metode kartu kerja:

1)

Biaya sangat mahal tetapi bisa ditekan bila materi yang digunakan disiapkan oleh

guru sendiri;
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3)

4)
3)

14

Tidak semua topik dapat digunakan dengan metode kartu kerja;

Perencanaan perlu disusun secara teliti, bila tidak siswa akan sekedar bermain-
main dengan alat-alat yang ada tanpa menyerap suatu konsep;

Guru harus menguasai kelas yang kecil karena harus memperhatikan individu;
Kecenderungan para siswa adalah saling mencontoh dan ini sangat sulit untuk
dikontrol, karena itu dihawatirkan belajar fisika hanya sekedar latihan
ketrampilan (Hudoyo, 1979: 139-140).

Adanya beberapa kelemahan didalam metode kartu kerja tentunya harus

diatasi agar bisa diperoleh hasil seoptimal mungkin. Cara mengatasinya antara lain -

1)

Bagi siswa yang berkernampuan kurang, guru harus memberikan perhatikan yang
lebih besar daripada perhatian yang lebih besar dari pada perhatian kepada siswa
yang berkemampuan cukup tinggi;

Untuk menekan biaya, materi yang digunakan disiapkan oleh guru sendiri:
Melakukan perencanaan dengan menyusun kartu kerja seteliti mungkin agar siswa
tidak sekedar bermain-main dengan alat yang ada tanpa menyerap suatu konsep
atau generalisasi;

Metode kartu kerja diberikan kepada anak-anak yang berada pada tahap operasi
formal:

Guru harus mengawasi kelas dengan ketat agar tidak ada kecenderungan siswa
untuk saling mencontoh.

Dengan memperhatikan kelebihan dan kelemahan kedua metode pembelajaran

fisika tersebut, dapat dikemukakan bahwa metode kartu kerja tampak lebih efektif

dibandingkan metode resitasi. Hal itu dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri yang ada

pada kedua metode tersebut. Pada metode kartu kerja kelebihannya lebih banyak

dibandingkan metode resitasi sedangkan jika ditinjau dari segi kelemahannya pada

metode kartu kerja ada beberapa hal cara mengatasi kemungkinan-kemungkinan yang

akan terjadi.
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2.3 Hasil Belajar Bidang Studi Fisika

Fistka merupakan salah satu cabang dari [lmu Pengetahuan Alam yang
mempelajari atau menerangkan tentang gejala-gejala alam atau kejadian alam.
Menurut Druxes, fisika adalah suatu tcori yang menerangkan gejala alam sesederhana
mungkin yang berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataan (1986 :
3). Sedangkan Brockhaus juga mengungkapkan bahwa fisika adalah pelajaran tentang
kejadian alam yang memungkinkan penelitian dengan percobaan dan pengukuran apa
yang dapat penyajian secara matematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum
(dalam Druxes, 1986 : 3).

Nurkancana mengungkap, hasil belajar adalah keberhasilan seseorang setelah
1a mengalami proses belajar dalam satu periode tertentu (1992 : 11). Ada pendapat
lain yang mengatakan bahwa: hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah
laku pada indinidu yang diperoleh setelah adanya usaha mendapatkan kepandaian
(The Liang Gie, 1988: 14).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan suatu teori
tentang kejadian-kejadian alam yang memungkinkan adanya penelitian dengan
melalui percobaan yang disajikan secara matematis. Jadi hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah mempelajari mata pelajaran fisika pokok bahasan ‘Stuktur Inti dan
Radioaktivias® akan mengalami perubahan tingkah laku pada individu yang diperoleh

setelah adanya usaha mendapatkan kepandaian dalam satu periode tertentu.

2.3.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan yang diperoleh dari proses belajar mengajar merupakan tujuan
utama yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Untuk mencapai
tujuan itu, maka perlu mengetahui beberapa hal yang dapat mepengaruhi proses
belajar mengajar yaitu:
I. Faktor pada diri anak itu sendiri atau faktor idividual, seperti kematangan atau

pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.
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2. Faktor yang ada diluar individu atau faktor sosial, seperti keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial

(Purwanto, 1990 : 102).

2.3.2 Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Resitasi

Hasil belajar siswa melalui metode resitasi adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar dalam bidang studi fisika melalui
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru yang dapat dilakukan di dalam
kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah
siswa atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan dan siswa atau dimana saja asal
tugas itu dapat dikerjakan dan siswa dapat mempertangung jawabkan kepada guru
mengenal materi-materi yang dipelajari. Untuk mengetahui apakah konsep-konsep
yang diterima siswa melalui ceramah benar-benar dipahami maka siswa perlu diben
tugas. Tugas ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami
konsep atau materi sebelumnya, karena tugas ini memperdalam bahan pelajaran, dan

untuk mengecek sejauh mana penguasaan siswa dalam memahami pelajaran tersebut.

2.3.3 Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Kartu Kerja

Hasil belajar siswa mclalui metode kartu kerja adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah mendapatkan penyampaian konsep atau topik-topik fisika
dengan menggunakan instruksi-instruksi, latihan-latihan yang ditulis pada kartu.
Metode ini dapat dilakukan sccara berkelompok atau secara individu, yang dituntut
dalam penggunaan metode ini adalah keaktifan dari siswa itu sendiri. Siswa dituntut
untuk mengerjakan dan memahami materi yang dituliskan dalam kartu-kartu yang
diberikan dimulai dari maieri yang sesederhana atau mendasar sampai pada materi

vang sulit. Guru hanya berfungsi sebagai pengaruh saja, agar siswa tidak kesulitan

dalam memahami kartu kerja yang diberikan.
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2.3.4 Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Metode Resitasi dan Metode Kartu

Kerja

Metode resitasi dan metode kartu kerja pada dasarnya merupakan metode

yang menuntut siswa untuk aktif dibandingkan guru. Karena dan kedua metode

tersebut sama melatih siswa untuk tanggap dalam memahami masalah atau soal-soal

yang diberikan oleh guru, maka keduanya sama-sama dapat dilakukan secara

berkelompok maupun secara individual. Meskipun keduanya sama-sama memiliki

persamaan, tetapi ada beberapa hal yang membedakan yaitu :

d.

Untuk metode resitasi diselingi dengan metode ceramah, sehingga keaktifan siswa
kurang maksimal. Siswa dituntut untuk aktif setelah mendapat penjelasan dan
guru. Hal ini dilakukan dengan memberikan soal-soal sebagai pemantapan dalam
mengusai materi yang diberikan. Jadi secara tidak langsung siswa dituntun oleh
guru.

Untuk metode kartu kerja siswa dituntut untuk aktif melalui awal pelajaran, guru
hanya sebagai pengarah saja agar siswa dalam memahami pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan melalui kartu sesuai dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai.
Dengan demikian metode ini cenderung lebih mengaktifkan siswa dibandingkan
metode resitasi. Tugas guru hanya menunjukkan cara membaca dan memahami
kartu kerja setelah siswa mengerjakannya. Materi-materi yang diterima akan
tertanam pada din siswa, karena siswa sendiri yang merasa menemukan dan
memahami konsep-konsep yang dipelajari. Melalui metode ini siswa belajar
untuk berfikir secara kritis dan selalu tanggap terhadap persoalan-persoalan yang
akan dihadapi khususnya pelajaran fisika pokok bahasan ‘Struktur Inti dan
Radioaktivitas’. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode kartu kerja

efektifitasnya lebih besar dibandingkan metode resitasi.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -
Penggunaan metode kartu kerja lebih efektif dibandingkan metode resitasi dalam

penyampaian konsep fisika pokok bahasan ‘Struktur Inti dan Radioaktivitas’.
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L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Metode penentuan daerah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu menentukan dengan sengaja daerah atau tempat
pelaksanaan penelitian yang berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Bahkan tekhnik purpose sampling biasanya dilaksanakan karena terbatasnya waktu,
dana, dan tenaga schingga tidak mengambil sampel yang jauh lebih besar
{Arikunto,1993:113).

Penentuan dacrah penclitian kecuali tersebut diatas pemahaman penuls
terhadap kondisi daerah penelitian akan sangat membantu dalam kelancaran
pengumpulan data. Sehingga daerah yang dipergunakan dalam melaksanakan

penelitian adalah MAN 2 Jember.

3.2 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua kelas vang ditetapkan sebagai kelas sampel,
yaitu satu kelas sebagai kelas kontrol yang diajar dengan metode resitasi dan satu
kelas yang lain sebagai eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode kartu
kerja. Adapun pola rancangannya menggunakan 7he Statistic Group Comparison
Randomized Control Group Only Design (Suryabrata, 1983 : 43). Dalam rancangan
ini sekelompok subjek yang diambil dari populasi tertentu dikelompokkan secara

rambang menjadi dua kelompok, vaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Keterangan:
E = Kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode kartu kerja

K = Kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan metode resitasi

19
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R = Kelompok eksperimen dan kontrol ditentukan secara random.

X = Perlakuan untuk kelas eksperimen yang diajar dengan metode kartu kerja
01 = tes akhir untuk kelompok eksperimen

02 = tes akhir untuk kelompok kontrol.

Untuk menyeimbangkan masing-masing kelompok, terlebih dahulu diambil
kelompok yang homogen dan ditempatkan pada masing-masing kelas yang memiliki
situasi dan kondisi yang sama .

Langkah —langkah pelaksanaan eksperimen sebagai berikat:
1. Memilih sejumlah populasi secara rambang;
2. Mengelompokkan subyek tersebut menjadi dua kelompok,yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, secara rambang;

L)

Mempertahankan agar kondisi-kondisi bagi kedua kelompok itu tetap sama,
kecuali satu hal yaitu kelompok eksperimen dikenai variabel eksperimental;
4. Mengadakan tes pada kelas cksperimen maupun kelas kontrol dengan

menggunakan soal yang sama;

n

Menghitung mean masing-masing kelompok vaitu tes dari eksperimen dan tes
dari kontrol.

6. Mencari perbedaan antara dua mean itu atau (01-02);

7. Menerapkan tes statistik tertentu untuk menguji apakah perbedaan itu signifikan,

yaitu cukup besar untuk menolak hipotesis nol.

3.3 Penentuan Responden Penelitian

Untuk menentukan responden dalam penelitian imi, peneliti menggunakan
tehmk cluster random sampling yang sebelumnya menggunakan uji homogenitas.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il catur wulan 111 MAN 2 Jember
tahun pelajaran 2000/2001. Populast dalam penelitian 1im1 adalah seluruh siswa kelas
[T MAN 2 Jember. Responden dalam penelitian ini diambil dua kelas yang nantinya

akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3.4 Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiar ini adalah -
1. observasi:
2. interviu;
3. dokumenter;

4, tes.

3.4.1 Observasi

Penelitian 1mi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung
terhadap objek yaitu peneliti mengamati sendiri objek yang akan diteliti. Adapun
alasan menggunakan metode observasi dalam penelitian ini adalah ingin memperoleh
data antara lain: lokasi MAN 2 Jember, fasilitas yang ada di MAN 2 Jember dan

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

3.4.2 Interviu

Penelitian ini menggunakan interviu bebas terpimpin. Dalam pelaksanaannya
peneliti mengajukan pertanyaan yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu yang
disesuaikan dengan situsi dan kondisi dacrah penelitian. Adapun alasan menggunakan
interviu dalam penelitizn ini adalah karena data yang diperoleh tidak mungkin diraih
oleh metode lain, misalnva:
I. Guru fisika kelas II, kegiatan belajar dan metode yang digunakan dalam

pengajaran fisika;

(3]

Wali kelas 11, keadaan kelas II yang akan diteliti;

Siswa, kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran.

L

3.4.3 Dokumenter

Metode dokumenter digunakan untuk memperoleh informasi dari catatan yang

sudah ada. Adapun alasan menggunakan metode dokumenter karena dalam penelitian
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ini data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah didokumentasikan oleh

sekolah misalnya daftar nama siswa, daftar nama guru MAN 2 Jember.

3.44 Tes

Untuk mengukur kemajuan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar, maka cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan
metode tes.

Adapun alasan menggunakan metode tes dalam penelitian ini,untuk
memperoleh milai hasil belajar siswa yang telah dicapai setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar, baik yang menggunakan metode kartu kerja, maupun vyang
menggunakan metode resitasi. Bentuk tes yang digunakan untuk mengetahui hasil

belajar siswa adalah bentuk tes obyektif dan subyektif / essay.

3.5 Analisis Data
Metode statistik yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini

adalah: (1) uji homogenitas, dan (2) analisis t-tes.

3.5.1 Uji Homogenitas
Untuk uji homoginitas menggunakan tekhnik ANAVA

MK

Fo =

d

Dimana:

Fo = F observasi

MKk = Mean kuadrat kelompok

MKd = Mean kuadrat dalam
(Artkunto, 1993:320)
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Kreteria penerimaan hipotesis nihil yaitu bila F hitung < F-tabel , sedangkan
hipotesis nihil ditolak bila F-hitung{F- tabel pada taraf signifikansi 5 % (Arikunto,
1993 321).

3.5.2 Analisis t-tes
Analisis t-tes ini digunakan untuk mencari perbedaan mean antara dua
variabel (sampel). Dalam analisis t-tes ini. Adapun rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

M, - M

b

[ =
/ B S Y | d
\ 7 n +n, -2 {n“ B i, |
Keterangan:
M, - M, = beda dua mean
1, = jumlah subjek pada kelas eksperimen
ny = jumlah subjek pada kelas kontrol
%X, = jumlah skor simpangan kuadrat kelompok eksperimen
¥X,2 = Jumlah skor simpangan kuadrat kelompok kontrol (Arikunto.

1993:304)

Rumus mencari mean adalah :

a
=22
1
Keterangan :
24 = jumlah nilai tes hasil belajar vang menggunakan metode kartu kerja.
n = jumlah subjek pada masing-masing kelas .

Rumus untuk mencari Y Xa’ dan EXh: adalah :
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(X a)

n

¥X =Ya'-

: ) b)
Z/Y,)_ ‘—‘Zb— b (Z't )
keterangan :

0, = Jumlah skor simpangan kuadrat kelompok eksperimen
Ya’®  =jumlah kuadrat nilai tes hasil belajar yang diajar dengan metode kartu kerja

%y @ Jumlah skor simpangan kuadrat kelompok kontrol

b = Jumlah kuadrat nilai tes hasil belajar kelompok kontrol
2a = jumlah nilai tes hasil belajar puda kelas cksperimen
2b = jumlah nilai tes hasil belajar pada kelas kontrol

n = jumlah subjek pada masing-masing kelas

Untuk menguji signifikasi t - hitung dengan cara membandingkar besarnya
t — hitung dengan tabel, terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya, vyaitu
dengan rumus:

db=(n;+n, - 2)

keterangan:
db = jumlah derajat kebebasan kelas
N, = jumlah subjek dalam kelas eksperimen
Ny, = jumlah subjek dalam kelas kontrol (Arikunto, 1993:322).

Mencari t- tabel pada tarap signifikansi 5 % dengan kreteria sebagai berikut:
I. Jika t- hitung > t- tabel, maka hasilnya meyakinkan ( hasilnya signifikan ), berarti

menerima hipotesis alternatif (Ha):

2

Jika ternyata t- hitung < t-tabel, maka hasilnya tidak signifikan, berarti menolak

hipotesis alternatif (Ha).
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat efektifitas antara pembelajaran yang
menggunakan metode kartu kerja dengan metode resitasi, maka dapat digunakan
rumus efektifitas relatif sebagai berikut:

M,-M,

hip

= 100%

7 -
“relatif =

Keferangan:
M, = nilai rata-rata kelompok eksperimen

My, = nilai rata-rata kelompok kontrol (Sulthon, 1995:31).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Daerah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, pada kelas
[T} dan II; Tahun Pelajaran 2000/2001.

4.2 Responden Penelitian

Sebelum diadakan responden penelitian, maka dilakukan uji homogenitas
terhadap ke tujuh kelas yang ada didasarkan pada nilai ulangan harian pokok bahasan
Alat-alat Optik. Pelaksanaan uji homogenitas ini telah dikonsultasikan dengan guru
bidang studi fisika kelas 11 Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.

Penetuan tingkat homogenitas pada kelas [l Madrasah Aliyah Negeri [l

Jember dilakukan dengan menggunakan analisis varians (Anava) dengan rumus :

MK,
E =
7 MK
d
dimana :
MKy = mean kuadrat antar kelompok
MKg4 = mean kuadrat dalam kelompok

Adapun nilai yang akan dijadikan perhitungan pada uji homogenitas pada
pokok bahasan Alat-alat Optik dari ke tujuh kelas yang ada dikelas 2 Madrasah
Aliyah Negeri 2 Jember dapat dilihat pada tabel 1. Perhitungan uji homogenitas
dalam penelitian ini didasarkan pada nilai pokok bahasan Alat-alat Optik vang
tercantum pada tabel 1. Setelah diperoleh data seperti pada tabel 1, maka selan jutnya
mencari M, n, Xj dan }Zsz :

Tabel 4 Nilai Rata-rata Siswa Pokok Bahasan Alat-Alat Optik

Kelas Ny X X? M
2.1 41 2927 209681 71.39024
2i2 41 2097 177891 65.78049
2.3 41 2592 164042 63.21951

26
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24 41 2762 189192 67.36585

25 41 2731 183641 66.60976

26 41 2739 184169 66.80488

27 41 3300 610362 80.4878

Y | MN287] (ZXy) 19748 (T X%) 1718978 (EM) 481.6585
Mencari nilai uji homogenitas:

2 2
1).JKT = ZXET—&= 1718978-m
N 287
— 1718978 _ 389983504
287

Il

1718978 —1358827.54

= 36015046
2 T X 2
?Xk L k
2) JKk{—Nk - N7
20272 26977 2522 2762% 27312 27392 33002 ) )
= 4 ; 4 4 4 4 — 1358827 .54
41 41 41 41 41 41 41

=(208952.24 + 171409.98 + 163864,98 + 186064,49 + 181911,24 + 182978,56 +
265609.76) — 1358827.54

= 1366791,25 — 1358827.54

=7963,71

360150,46 —7963,71
352186.75

4) dby=N-1=287-1

286

If

5) dby=Ra =71
=6
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dbg=N-K=287-7

=280
JK 17
6) MKy =—FX= DO ayoss
db,
JK 352 5
MK, =t 28 75781
' db, 280
MK, 1327.285
8) F,=—X-= 13272502 1
MK, 125781

Tabel 2-Data Uji Homogenitas Analisis Varians (Anava)

Sumber Variasi JK ‘ db MK Fo
Kelompok (k) 7963.71 | 6 1327,285 1,05
Dalam (d) 352186,75 280 1257,81 -
Total (1) 360150,46 _ 286 - -

Keterangan:

JK : Jumlah Kwadrat
db - derajat kebebasan
MK  : Mean Kuadrat
Fy - F Observasi

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh Fo pigung = 1,05 dan nilai Fo piwung
dikonsultasikan dengan F ;e dengan dby = 6 lawan dbg = 280 pada taraf signifikan
1,8% = 2,748. Diperoleh nilai Fy hiwng < F 1abel berarti hipotesis nihil (Hy yang
diajukan diterima, berarti tidak ada perbedaan schingga dapat disimpulkan bahwa

semua kelas II Madrasah Alivah Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran 2000/2001 adalah

homogen yang berarti mempunyai tingkat kemampuan sama.
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Dengan tingkat kemampuan sama pada siswa kelas I MAN 2 Jember Tahun
Pelajaran 2000/2001, maka ditentukan dua kelas dari ke-7 kelas yangakan dijadikan
responden penelitian dengan teknik undian secara random. Setelah dilakukan undian
dari ke-5 kelas tersebut maka diperoleh kelas I1.1 dan kelas I1.2 sebagai responden
penelitian. Untuk menentukan kelas eksperimen (pembelajaran dengan menggunakan
metode kartu kerja) dan kelas kontrol (pembelajaran dengan menggunakan metode
resitas1) dilakukan dengan teknik undian diperoleh kelas II.1 sebagai kelas kontrol
dan kelas I1.2 sebagai kelas eksperimen. Adapun nama-nama responden penelitian

dapat dilihat pada tabel 6.

4.3 Data Hasil
Data hasil dalam penelitian ini menggunakan metode statistik dengan rumus
T-tes, tujuannya untuk menguji hipotesis apakah hipotesis kerja yang diajukan

diterima atau ditolak.

Tabel.3 Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Nilai Eksperimen (a) Nilai Kontrol (b) a b*
| 75 70 5625 4900
2 70 75 4900 5625
3 65 60 4225 3600
4 80 52 6400 2704
5 82 51 6724 2601
6 76 52 5776 2704
7 61 55 3721 3025
8 65 60 4225 3600
9 78 71 6084 5041
10 80 60 6400 3600
11 79 70 6241 4900
12 63 65 3969 4225
13 62 42 3844 1764
14 60 85 3600 7225
15 80 59 6400 3481
16 70 80 4900 6400
17 75 81 5625 6561
18 85 52 7225 2704
19 72 58 5184 3364
20 75 15 5625 2025
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21 78 71 6084 5041
22 82 72 6724 5184
23 66 85 4356 7225
24 70 71 4900 5041
25 79 70 6241 4900
26 83 67 6889 4489
27 74 12 5476 5184
28 56 35 3136 3025
29 70 74 4900 5476
30 65 40 4225 1600
31 60 57 3600 3249
32 59 45 3481 2025
35 60 65 3600 4225
34 85 il 225 5041
35 72 48 5184 2304
36 75 3 5625 6889
37 80 55 6400 3025
38 70 60 4900 3600
39 79 52 6241 2704
40 69 51 4761 2601
41 70 55 4900 3025
Y 2955 2562 215541 165902

30

Dari hasil analisis t-test tersebut diketahui bahwa nilai t sama dengan 4,281,

Adapun perumusan yang digunakan dalam perhitungan adalah:

Ya 2955

4 p 4] '
o
7562
My =22 202 648
n 4]
b
vx,2 = Ed:_(f_a)"
nb
2955y
TS M),
41
300
= 215541 S

41
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= 215541 - 212976,22
=2564,78

bez ~yp2- (2D

l]b
(2562)*

= 165902 -

165902 — oonigge

Il

165902 - 160093,76
= 5808,24

Selanjutnya untuk mencari nilai T-tes dengan menggunakan rumus:

1. Menghitung harga Ty;une sebagai berikut:

t_ Ma_Mb
2 v 2
2Rl 2 %y 1
n +n, -2 n +n,

72,07 - 62,48
\/[2564,78{5808,2?}[ b } |
41+41-2 41 41
9.59
8373,02 2
[ 80 }[41}

9,59
J104.663][0.048]

9,59

5.023824
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9,59
2,24

= 4281

4.4 Pengujian Hipotesis

Hipotesis penelitian vang akan diuji setelah diubah menjadi hipotesis nihil
adalah bahwa Penggunaan Metode Kartu Kerja Lebih Efektif Dibandingkan Metode
Resitasi dalam — Penyvampaian Konsep Fisika Pokok Bahasan Struktur Inti dan
Radioaktivitas.

Langkah-langkah pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menentukan taraf signifikansi pengujian sebesar 5%:;

2. Mencari taraf signifikansi 5% di dalam t-tabel sesuai dengan derajat kebebasan
(db) sebesar 80;
3. Mencocokkan hasil uji t pada langkah analisis data yang diperoleh dengan taraf

signifikansi yang ada pada t-tabel;

4. Menarik kesimpulan hasil pengujian hipotesis;

5. Apabila hasil uji hipotesis menunjukkan signifikan, maka pada langkah
berikutnya dilakukan uji keefektifan relatif dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keefektifan perlakuan pada kelompok eksperimen dibandingkan pada
kelompok kontrolnya. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

Untuk menentukan kriteria pengujian hipotesis pada t e terlebih dahulu
mencari jumlah derajat kebebasan kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Db=(n, +n,—2 ) (41 + 41 -2) = 80. Dengan demikian jumlah derajat kebebasan

kelas sebesar 80 yang diperolch dari menjumlahkan banyaknya subyek dalam kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa harga t pyue = 4,281, Pada tabel
distribusi t dengan taraf signifikan 5% tidak dapat diperoleh secara langsung harga

db = 80. Harga db = 80 berada diantara db = 60 dan db = 120, dicari dahulu harga
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untuk db= 60 diperoleh harga t ype.= 1.67 dan db=120 diperoleh harga t zp. = 1,66

dan untuk mencari harga db =80 dapat diperoleh:

(1.67 - 1.66)
tiabel = 167 _[ 120 — 60

1,017
fi = 1,67—[ = J x 20

taber = 1:67 = 0,0168 x 20

} x [80-60]

tiabel = L67—0,336

a9

Itabf:l = 1,334

Dengan perhitungan di atas diperoleh t 4y sebesar 1,334 untuk derajat
kebebasan (db) = 80 dan taraf signifikan 5% dari analisis diperoleh t piyyn, sebesar
4,281 sehingga t hitung > T tabel Yaitu 4,281 > 1,334, dengan demikian hipotesis nihil
(Ho) yang diajukan ditolak dan ditolaknya hipotesis nihil berarti diterimanya hipotesis
kerja Ha. Jadi, ada berbeduan vang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan metede kartu kartu kerja dan metode resitasi.

Untuk pengujian efektivitas metode kartu kerja dan metode resitasi,
digunakan pengujian hipotesis data dengan menggunakan rumus efektivitas sebagai
berikut:

Efy = Nah;b—fwb x 100%

Efy, = 729726248 1 00% = 15.35%
62.48

Nilai efektivitas sebesar 15,35% dianggap sebagai besarnya efektivitas penggunaan
metode kartu kerja dan metode resitasi. Perbedaan efektivitas dalam penggunaan

metode kartu kerja ternyata perbedaan vang dihasilkan sebesar 15,35%.
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4.5 Kajian

Berdasarkan hasil dan analisis data dan pengujian hipotesis tentang
penggunaan metode resitasi dan kartu kerja pada pokok bahasan *Struktur Inti dan
radioaktifitas’ pada siswa kelas 1l Cawu III di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
tahun pelajaran 2000/2001 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil
belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode resitasi dan metode
kartu kerja. Hal ini terbukti dari hasil t-yijung Yang lebih besar dari t-ghe untuk taraf
signifikan 5% derajat kebebasan db=80 jumlah responden 82 siswa. Ini berarti
hipotesis nol yang diajukan ditolak dan diterimanya hipotesis kerja atau hipotesis
alternatif.

Selanjutnya hasil t-pijung dikonsultasikan dengan t-jppe; Yang menunjukkan
hasil yang efektif. Karena t-piung untuk uji perbedaan sebesar 4,281 pada taral
signifikan 95% sedangkan persen nilai t-pipng 13,35%.

Dari uraian pendapat pada dasar teori diatas dikemukakan menurut Purwanto
(1990 : 102) bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar,
maka perlu mengetahui beberapa hal yang dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar yaitu :
|. Faktor pada diri anak itu sendiri atau faktor individual, kematangan atau

pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.

2. Faktor vang ada diluar individu atau faktor sosial, seperti keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.

Dari teori diatas menunjukkan bahwa hal-hal yang dapat mempengaruhi
keberhasilan proses belajar mengajar selain berasal pada faktor diri anak itu sendiri,
faktor lingkungan juga ikut mempengaruhi, terutama pada guru itu sendiri dalam
penggunaan metode pembelajaran dalam menyampaikan konsep-konsep yang akan
diajarkan. Jika dalam pemilihan metode pembelajaran tidak sesuai dengan konsep

yang akan diajarkan maka hasil yang diperoleh kurang maksimal.
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Khususnya dalam penggunaan metode resitasi dan kartu kerja, meskipun
memiliki persamaan sifat tetapi juga memiliki perbedaan. Persamaan sifat pada kedua
metode tersebut vaitu sama-sama menuntuk siswa untuk aktif dan kreatif Keterangan
vang lebih spesifik tentang metode resitasi dan kartu kerja yaitu untuk metode resitasi
keaktifan siswa terjadi setelah mendapatkan penjelasan-penjelasan konsep yang
diajarkan. Sedangkan pada metode kartu kerja keaktifan siswa terjadi pada awal
pembelajaran. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang lebih
aktif dan kreatif terletak pada siswa vyang pembelajarannya dengan metode kartu
kerja. Meskipun dalam penggunaan pada kedua metode tersebut hasilnya signifikan,
tetapi masih ada perbedaan keefektifan dalam penggunaan kedua metode tersebut
yaitu sebesar 15,35%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode kartu kerja

lebih efektif dibandingkan metode resitasi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

3.1 Simpulan

Berdasarkan dari analisis data dan pengujian  hipotesis, maka dapat

distmpulkan bahwa:

a.

Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode kartu kerja lebih
efektif dibandingkan dengan mengeunakan metode resitasi pada pokok bahasan
“Struktur Inti dan Radioaktifitas’ siswa kelas II Cawu III di MAN 2 Jember
‘T'ahun Pelajaran 2000/2001,

Tingkat keefektifan penggunaan metode kartu kerja dibandingkan metode resitasi
sebesar 15,35%.

5.2 Saran

Berdasarkan dari analisis di atas, bahwa pengggunaan metode kartu kerja

lebih efektif daripada menggunakan metode resitasi, maka dapat disarankan:

a. Guru diharapkan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dibidang studi fisika

pada pokok bahasan ‘Struktur Inti dan Radioaktifitas’ menggunakan metode kartu
kerja agar hasil belajar yang diperolch lebih baik;

Frekwensi penggunaan metode kartu kerja dapat ditingkatkan melalui
penambahan variasi soal-soal metode kartu kerja mulai dari yang spesifik ke yang

lebih kompleks.

36
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Lampiran 2

Tabel.5

I. Metode Observasi

PEDOMAN METODE PENGUMPULAN DATA

Data yang diperoleh

Sumber Data

(V8]

Aktfitas siswa pada pembelajaran Fisika
pokok bahasan “Struktur Inti dan
Radiaktivitas™ meliputi:

Kemampuan siswa menggunakan perangkat
alat-alat laboratorium.

Kerjasama siswa antar kelompok

Ketepatan walktu

Tingkah laku dalam pembelajaran

Siswa kelas II (diambil

satu kelas)

2. Metode Interviu

fisika dengan menggunakan metode resitasi

dan kartu kerja.

No. Data yang diperoleh Sumber Data
1. | Sistem penilaia yang digunakan dalam Guru bidang studi Fisika
mentlai hasil belajar siswa.
2 Tanggapan siswa terhadap pembelajaran Siswa kelas I (diambil

satu kelas)

3. Metode Dokumenter

No. Data yang (‘iipcrol(:ﬁ } Sumber Data
1. | Jumlah siswa kelas Il MAN 2 Jember Dokumen MAN 2 Jember
terutama yang menjadi responden.
2. | Sarana dan prasarana laboratorium. Dokumen laboratorium
3. | Nilai hasil belajar siswa pada tes-tes Dokumen guru bidang studi J

4o
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sebelumnya, Fisika

Model bentuk soal fisika yang pernah

digunakan Fisika

Dokumen guru bidang studi

4. Metode Tes

No

Data yang diperoleh

Sumber data

l

Hasil tes belajar

a.  Prosentase hasil belajar siswa dengan metode resitasi
dan kartu kerja pokok bahasan “Struktur Inti dan
Radioaktivitas”.

b, Prosentase efektifitas dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pokok bahasan “Struktur Inti dan

Radioaktivitas™.

Responden

siswa kelas 11

Jenjang yang diukur :

a. Ingatan/hafalan (Cl)
b. Pemahaman (C2)

c. Aplikasi.

Responden

siswa kelas II

_L.,J

Materi tes :

Bahan kajian “Struktur Inti dan Radioaktivitas” -
14.1. Partikel-partikel Pembangun Inti

14.2, Radioaktivitas -

143, Peluruhan

14.4. Alat-alat Deteksi Radioaktivitas

Responden

siswa kelas Il
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i

2.

Lembar Observasi

[.embar Observasi

No.
Data yang diperolch B 4 K ket.

1. | Siswa memperhatikan
penjelasan guru

2. | Siswa mencatat hal-hal yang
diajarkan guru

3. | Siswa bertanya hal-hal yang
belum dimengerti

4. | Siswa menjawab pertanyaan
yang ditanyakan guru

5. | Komunikasi antara guru
dengan siswa

6. | Komunikasi antara siswa
dengan siswa |
7. | Siswa mengerjakan soal-soal

yang diberitkan guru.

Lembar interviu ;

Tangpapan siswa terhadap pelajaran fisika

1,

2

ey

~
s

Apakah pelajaran fisika itu menyenangkan?

Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran fisika : sulit, susah atau mudah?
(a) Apakah pernah pembelajaran fisika dcngan metode resitasi?

(b) Jika penah, bagaimana pendapatxﬁu tentang metode resitasi?

Apakah pernah- pexﬁbelaj aran fisika dengan metode kartu kerja?
Bagaimana pendapatmu tentang metode kartu kerja yang ibu berikan
sekarang? '

Apakah pembelajaran dengan metode kartu kerja membuat kalian jenuh?
Dalam proses belajar mengajar dengan metode kartu kerja apakah yang
menarik minat dan memacu semangat belajar?

Bagaimana pendapatmu dengan soal-soal atau tugas-tugas yang ibu berikan -

apakah sulit atau mudah?
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Lampiran 3

L.

SATUAN PELAJARAN

1. Mata Pelajaran : Fisika

2. Kelas / Cawu : II/III (Tiga)

3. Pokok Bahasan : Struktur Inti dan Radioaktivitas
4, Waktu :SX 80

Tujuan Pembelajaran Umum (TPU):

Siswa memahami struktur inti atom dan aplikasinya sambil mengembangkan

kemampuan berdiskusi dan bernalar.

II. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK):

Setelah mengikuti pembelajaran melalui metode resitasi dan kartu kerja,

siswa:

20.1 Mampu membedakan istilah - istilah isotop, isobar dan isoton dengan tepat.

20.2 Mampu menentukan susunan atom dengan benar.

20.3

20.5
20.6
20.7

20.8

Menyebutkan ciri-ciri kestabilan inti dapat memprakirakan sinar radioaktif
yang dipancarkan inti tak stabil jika meluruh menjadi inti stabil dengan
dengan benar.

Mampu menyebutkan sifat-sifat dari tiap sinar radioaktif (&, #,dany ) dengan
tepat.

Memberikan contoh percobaan yang mendukung sifat itu dengan baik.

Mampu menuliskan persamaan peluruhan dan aktivitas dengan benar.
Menggunakannya untuk menghitung umur sampel yang mengandung atom-
atom radioaktif dengan benar.

Menjelaskan prinsip kerja alat-alat deteksi radioaktif (tabung GM, kamar

kabut, emulsi film, detektor sintilasi).

43
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III MATERI PELAJARAN DAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
I Materi Pelajaran

Pertemuan |
20. STRUKTUR INTI DAN RADIOAKTIVITAS

Inti suatu atom (nuklida) sangatlah kecil dibandingkan dengan diameter
sebuah atom. Inti dari unsur-unsur bernomor atom besar ( inti berat) tidak stabil, dan
inti ini akan meluruh untuk mencapai keadaan inti stabil sambil memancarkan sinar
radioaktif. Pemancaran sinar radioaktif secara spontan oleh inti tidak stabil disebut
radioaktivitas,

20.1 Partikel-partikel pembangunan inti

Sebuah atom terdiri atas inti atom yang mengandung proton dan netron.
Pada jarak jauh dari inti atom terdapat elektron-elektron yang bergerak mengitari
inti. Kedua partikel penyusun inti yaitu proton dan netron yang disebut dengan
nukleon atau nuklida.

20.1.1 Nomor atom , nomor massa dan lambang nuklida
* Nomor atom merupakan bilangan yang menunjukkan jumlah proton yang

dimiliki oleh sebuah atom. Biasanya sering dilambangkan dengan Z.

* Nomor massa merupakan bilangan yang menunjukkan jumlah nukleon

(proton + netron) yang dimiliki oleh sebuah atom.

* Lambang nuklida selalu disimbulkan dengan dengan X
» Contoh dari lambang nuklida § A dapat kita tentukan

Jumlah netron =A - Z ; jumlah proton = Z (untuk atom netral); jumlah

elektron =Z
20.1.2 Pengertian Isotop

Isotop merupakan nuklida-nuklida yang memiliki nomor atom yang sama

tetapi nomor massa berbeda, atau dapat juga dikatakan isotop adalah nuklida

—nuklida yang jumlah protonnya sama, tetapi jumlah netronnya berbeda,
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20.1.3 Muatan dan Massa Proton, Netron dan Elektron.

Partikel | Muatan kg sma MeV/c*
Proton | +e 16726 x 1027 1,007276 93828
Netron 0 1,6750 x 1077 1,008665 939,57
Elektron e 9.1090 x 10! 0,000549 0,511
20.1.4 Gaya Inti

Gaya inti dengan jangkauan terbatas mempunyai peranan penting dalam
kestabilan inti. Agar sebuah inti stabil, gaya tolak elektrostatik antara proton-
proton harus seimbang dengan gaya tarik antara nukleon-nukleon yang
dihasilkan 6]eh gaya inti,
Pertemuan [I
20.2  Radioaktivitas
Radioaktivitas adalah pemancaran sinar radioaktif secara spontan oleh inti-
inti tidak stabil. Sedangkan pada stabilitas inti, dari 1500 nuklida yang telah
diketahui hanya kira-kira 400 nuklida stabil. Grafik kestabilan inti yang
memetakan jumlah netron terhadap jumlah proton dari inti-inti stabil.
Tampak bahwa untuk atom ringan (z < 20), inti stabil terletak pada garis
N=Z atan N/Z =1 yang berarti jumlah netron = proton. Untuk atom berat
(Z >20) inti stabil terletak digaris N = Z yang berarti jumlan netronnya lebih
besar dari pada jumlah protonnya. Uranium dengan Z = 92 adalah tidak
stabil dan secara spontan akan memancarkan sinar radiuoaktif.
20.2.1 Penemuan dan jenis-jenis Sinar radioaktif
*  Penentuan radioaktivitas alami
*  Suami istri Curiec menemukan bahan radioaktif baru:

*  Tabung Geiger Muller

*  Pembelokan sinar-sinar Radioaktif oleh medan magnetik
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¢ Pembelokan sinar radioaktif oleh medan listrik

e Interaksi sinar radioaktif dengan bahan

20.2.2 Daya tembus sinar-sinar radioaktif

46

Percobaan Becquerel telah memperlihatkan bahwa radiasi dapat menembus

film, tetapi tidak dapat menembus kunci.

20.2.3 Sifat sifat sinar a, f3, v

Jenis | Tdentik dengan Massa Muatan Kelajuan Diserap Dalam
(sma) sampai dengan oleh medan
magnet
| listrik
Sinar +2e 1 Selembar Dibelokkan
o Inti Helium = kertas
10
Elektron 9
Sinar | kecepatan tinggi S -le 9
B 1840 —E Selembar Dibelokkan
10 aluminium | dengam kuat
setebal
3mm
Radiasi
elektromagnetik 0 0 € Selembar Tidak
frekuensi tinggi timbal dibelokkan
Sinar setebal 3 cm
y
L
Pertemuan ke I11
20.2  Peluruhan

Peristiwa pemancaran sinar radioaktif oleh zat eradioaktif disebut peluruhan.

20.3.1 Pengertian waktu paro

Waktu paro yaitu suatu bahan radioaktif adalah lama waktu yang diperlukan

oleh suatu bahan radioaktif untuk meluruh sampai tinggal setengah dari semula.

Rumus peluruhan : y = (%)?N,_‘ atau n=—
2 =

dengan :

t = lama penyimpanan atau umur bahan radioaktif;

Ny = banyaknya atom radioaktif mula-mula;
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Pertemuan V
1. Tes hasil belajar pokok bahasan Struktur Inti dan Radioaktivitas

2. Pendekatan dan Metode yang digunakan:
a. Pendekatan : Pendekatan ketrampilan proses
b. Metode  : Resitasi dan Kartu Kerja

IV, Kegiatan Belajar Mengajar

langkah-langkah :

1. Metode Resitasi (kelas kontrol) :

| Kegiatan [ No. TPK | Materi Kegiatan Alokasi
Waktu
] 2 3 4 5
I 20.1 20.1 Pendahuluan i if
20.2 20.1.1 I. Prasyarat pengetahuan mengenai
20.1.2 pengertian atom
20.1.3 2. Motivasi
20.1.4 Benarkah inti atom hanya terdiri

dari proton-proton?.

Kegiatan Pokok:

1. Guru menjelaskan konsep fisika 60’

yang yang-meliputi :

a. Partikel-partikel pembangun inti

b. Nomor atom, nomor massa, dan
lambang nuklida

¢. Pengertian isotop

d. Muatan, dan Massa Proton,
Netron dan Elektron

e. Gaya Inti

Siswa memperhatikan dengan baik

dari penjelasan yang diberikan guru

Siswa bertanya kepada guru

mengenai hal-hal yang belum

mengerti.

“.  Guru memberikan tugas untuk

dikerjakan secara berkelompok

3@

.b)

I Guru membimbing dan
) mengarahkan siswa untyk
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g

menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari.

Siswa menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dipelajari .
Siswa mengumpulkan tugas yang
telah diselesaikan.

I

2

D O

2]

L,

2.

3

U3

d.

Pendahuluan

Prasyarat pengetahuan memahami
tentang jumlah inti atom,
Motivasi

Bagaimana penerapan sifat sinar
radioaktif  dalam  kehidupan
sehari-hari.?

Kegiatan pokok
I

Guru menjelaskean teori fisika

meliputi konsep:

a. Radioaktivitas

b. Penemuan dan jenis-jenis sinar
radioaktif

¢. Daya tembus sinar-sinar radioaktif

Guru memberikan tugas kepada

siswa utuk dikerjakan secara

idividu.

Siswa mengerjakan tugas yang

diberikan secara individu.

Siswa bertanya mengenai ha!-hal

yang belum dimengerti.

Penutup
s

Guru membimbing dan
mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran
yang dipelajari.

Siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Siswa mengumpulkan tugas yang
sudah diselesaikan.
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I11,

20.4
20,5
20.6

tJ

8

3]

Pendahuluan
1|8

Kegiatan pokok
L.

Penutup
14

Prasyarat pengetahuan mengenal
sifat-sifat sinar radioaktif .
Motivasi:

Apakah semua atom-atom dapat
mengalami peluruhan?.

Guru menjelaskan teori yang
meliputi konsep peluruhan:
a. Pengertian waktu paro
b. Aktivitas bahan radioaktif yaitu:
- Aktifitas radiasi
- Serapun sinar radioaktif
Guru memberikan tugas untuk
dikerjakan secara berkelompok.
Siswa menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti.

Guru membimbing dan
mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari .

Siswa menyimpulkan materi dalam|
ydng telah dipelajari.

Siswa menyimpulkan  soal-soal
dalam tugas yang telah dikerjakan.

60’

15°

IV

20.5
20.6
20.7
20.8

20.4

Pendahuluan
I,

o

Kegiatan pokok
1.

Prasyarat pengetahuan ; mengenal
dan memahami peluruhan dan
waktu paro

Motivasi :

Alat-alat deteksi radioaktivitas
dimanfaatkan untuk apa saja?

Guru menjelaskan teori  yang
meliputi konsep alat-alat deteksi
radioaktivitas:

a. Elektroskop pulsa

b. Pencacah percikan

c. Pencacah geiger muller

60
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Kamar kabut

Jejak-jejak kamar kabut
Emulsi film

Detektor sintilasi

h. detektor zat padat

Guru memberikan tugas untuk

oo

a=

)
dikerjakan secara berkelompok.
3. Siswa menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti.
Penutup
4. Guru membimbing dan 15
mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari .
5. Siswa menyimpulkan soal-soal
tugas yang telah dikerjakan.
20.1 20.1.1 | Tes Hasi Belajar pokok bahasan | 80’
\Y 20.2 20.1.2 | Struktur Inti dan Radioaktivitas
20.3 20.1.3
| 204 | 20.1.4
20.5 20.2
20.6 20.2.1
20.7 20.2.2
20.8 20.23
20:3.11
20.3.2
20.4
A J
2. Metode Kartu Kerja  (kelas eksperimen):
Kegiatan | No. TPK | Materi Kegiatan Alokasi
| Waktu
1 2 3 -+ 5
1 20.1 20.1 Pendahuluan 5’
20.2 20.1.1 | 3. Prasyarat pengetahuan mengenai
20.1.2 pengertian atom
20.1.3 | 4. Motivasi
20.1.4 Benarkah inti atom hanya terdiri

dari proton-proton?.
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6.

K.egiatan Pokok:
5.

Guru membagikan kartu kerja dan
lembar jawaban.

Guru menjelaskan cara
mengerjakan dan memahami

konsep yang tertera pada kartu yang

meliputi konsep:

f. Partikel-partikel pembangun inti
Nomor atom, nomor massa, dan

g
lambang nuklida

h. Pengertian isotop

i.  Muatan, dan Massa Proton,
Netron dan Elektron

J. Gaya Inti

Siswa mengerjakan dan

mempelajari kartu kerja yang telah

diberikan

Siswa bertanya kepada guru

mengenai hal-hal yang belum

mengerti.

Penutup:
a8

Guru membimbing dan
mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari.

Siswa menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dipelajari .
Siswa mengumpulkan kartu kerja
yang telah diselesaikan,

60’

S
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Pendahuluan

3.  Prasyarat pengetahuan memahami

tentang jumlah inti atom.

4. Motivasi

Bagaimana penerapan sifat sinar
radioaktif  dalam  kehidupan
sehari-hari.?

Kegiatan pokok

5. Guru membagikan kartu kerja
kepada siswa yang akan
diselesaikan meliputi konsep:

d. Radioaktivitas

e. Penemuan dan jenis-jenis sinar

radioaktif

f. Daya tembus sinar-sinar radioaktif

6. Guru menjelaskan cara

menyelesaikan kartu kerja .

7. Siswa mengerjakan kartu kerja

secara individu.

8. Siswa bertanya mengenai hal-hal

yang belum dimengerti.

Penutup

4. Guru membimbing dan

mengarahkan siswa untuk

menyimpulkan materi pelajaran
yang dipelajari.

Siswa menyimpulkan materi yang

telah dipelajari.

6. Siswa mengumpulkan kartu kerja

yang sudah diselesaikan,

o7

M1

204
20.5
20.6

2D N
Co o
PJLJDJ
B —

Pendahuluan

3. Prasyarat pengetahuan mengenal
sifat-sifat sinar radioaktif .

4. Motivasi: .

Apakah semua atom-atom dapat
mengalami peluruhan?,

Kegiatan pokok

4. Guru membagikan kartu kerja yang
meliputi konsep peluruhan:

c. Pengertian waktu paro
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5.

6.

Penutup
0.

d. Aktivitas bahan radioaktif yaitu:
- Aktifitas radiasi
- Serapan sinar radioaktif
Guru menjelaskar. cara
menyelesaikan kartu kerja.
Siswa menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti.

Guru membimbing dan
mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari .

Siswa menyimpulkan materi dalam
kartu kerja yang telah dipelajari.
Siswa menyimpulkan  soal-soal
dalam kartu kerja yang telah
dikerjakan.

15°

v

20.5
20.6
20.7
20.8

Pendahuluan
3

Kegiatan pokok

Prasyarat pengetahuan : mengenal
dan memahami peluruhan dan
waktu paro

Motivasi :

Alat-alat deteksi radioaktivitas
dimanfaatkan untuk apa saja?

4.

Guru membagikan kartu kerja yang
meliputi konsep alat-alat deteksi
radioaktivitas:
i. Elektroskop pulsa

Pencacah percikan

Pencacah geiger muller

Kamar kabut
. Jejak-jejak kamar kabut

Emulsi film

Detektor sintilasi
. detektor zat padat
Guru menjelaskan cara
menyelesaikan kartu kerja.
Siswa menanyakan hal-hal yang

R g mareer

o

belum dimengerti.

5)

60’
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’_— Penutup
9. Guru membimbing dan 15°

mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari .

10. Siswa menyimpulkan materi dalam
kartu kerja yang telah dipelajari.

11. Siswa menyimpulkan soal-soal
dalam kartu kerja yang telah

dikerjakan.
20.1 20.1.1 | Tes Hasi Belajar pokok bahasan | 80’
A% 20.2 20.1.2 | Struktur Inti dan Radioaktivitas

20.3 20.1.3
20.4 20.1.4
20.5 20.2
20.6 20.2.1
20.7 20.2.2
20.8 20.2.3

20.3.1

20.3.2

204

J

Alat dan sumber bahan yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar

a. Alat:
Kartu kerja yang terdiri dari instruksi-instruksi, konsep, pernyataan-pernyataan
dan soal-soal tentang Struktur Inti dan Radioaktivitas.
b. Sumber:
1. GBPP kurikulum SMU Tahun 1994;
2. Buku Fisika kelas 1T Cawu III Tiga Serangkai;
Buku fisika SMU kelas II Cawu III Marthen Kanginan, Erlangga.

(V5]
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C.

Digital Repository Universitas Jember

Penilaian :
1. Prosedur penilaian : tes tertulis.

2. Alat Penilaian : terlampir

Mengetahui

Kepala Sekolah S .

Guru Mata Pelajaran

56
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Lampiran 4

Tabel 6.Jadwal Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Fisika

No. Tanggal Jam Pokok Bahasan | Kelas Keterangan
1 5 Juni 2001 Ke-6 Struktur Inti 11.2 1 jam pelajaran
& 5 Juni 2001 Ke-7 & 8 | Struktur Inti I1.1 2 Jam pelajaran
3 6 Juni 2001 Ke-3 & 4 | Struktur Inti dan |12 2 Jam pelajaran
Radioaktifitas
+ 7 Juni 201 Ke-3 & 4 | Radioaktifitas 11.2 2 jam pelajaran
5 7 Jni 2001 Ke-5 & 6 | Radioaktifitas H.1 2 jam pelajaran
6 8 Juni 2001 Ke-1 Radioaktifitas 1.1 2 jam pelajaran
7 13 Juni 2001 Ke-3 & 4 | Ulangan Harian 11.2 2 jam pelajaran
8 13 Juni 2001 Ke-5 & 6 | Ulangan harian 11.1 2 jam pelajaran
Keterangan:

Jam ke-1:7.00 - 7.45 WIB
Jam ke-2 : 7.45 - 8.30 WIB
Jam ke-3 : 8.30-9.15 WIB
Jam ke-4 : 9.15-10.15 WIB
Jam ke-5: 10.15— 11.00 WIB
Jam ke-6 : 11.00 — 12.00 WIB

o7
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Lampiran 5

2

LI

LD

TUGAS1

Unsur-unsur manakah yang merupakan isotop, isobar, atau isoton dari nuklida-
nuklida berikut? 2{{ Na, %éMg; ﬁNa

Menurut hukum Coulomb, muatan listrik sejenis tolak menolak. Mengapa proton
dapat tetap tenkat dalam inti atom?

Mengapa jika proton dalam inti atom bertambah, maka diperlukan pertambahan
netron yang lebih banyak agar inti tetap stabil?

Mengapa nuklica-nuklida yang memiliki lebih dari 83 proton memiliki inti yang

tidak stabil?
TUGAS 11

Ragaimana inti ringan tidak stabil yang memiliki netron lebih banyak dari pada
proton mencapai keadaan inti stabil? Berikan satu contoh!
Bagaiman inti ringan tidak stabil yang memiliki netron lebih sedikit daripada
proton mencapai keadaan inti stabil 7 Beri satu contoh!
Bagaiman inti berat yang tidak stabil mencapai keadaan inti stabil ? Berikan satu
contoh.
(a) Sebutkan tiga nama sinar radioaktif yang dipancarkan oleh zat-zat radioaktif.
(b) Manakah dari sinar radioaktif itu yang :

(i) membawa muatan negatif?

(1)  serupa dengan sinar X?

(iii)  mudah diserap oleh bahan?

(iv)  Bergerak dengan kelajuan tertinggi?

(v) Tidak dibelokkan dengan medan magnet?

(vi)  Daya tembus paling kuat?

(vii)  Daya ionisasi paling kuat?

58
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5. .Mengapa sinar [3 lebih kuat dibelokkan oleh medan magnet dibandingkan dengan

sinar a.?

6. Mengapa daya ionisasi sinar o lebih besar daripada sinar 3?
TUGAS 111

Jika pernyataan benar jelaskan mengapa benar, dan jika salah berikan satu contoh
yang menyanggahnya
1. Aktifitas radiasi suatu zat radioaktif sebanding denga waktu paronya.

2. Aktifitas radiasi sebanding dengan jumlah atom radioaktifnya

TUGAS IV
Untuk pernyataan 1,2,3 jika pernyataan benar jelaskan mengapa benar; jika salah ,
berikan satu contoh yang menyanggahnya.
1. Pencacah percikan hanya digunakan untuk mendeteksi sinar o
2. Detektor sintilasi bekerja berdasarkan efek fotolistrik.
3. Tabung GM bekerja berdasarkan ionisasi gas
4, Mengapa detektor sintilasi lebih peka mendeteksi sinar y dari pada detektor
tabung GM?
Mengapa didalam xamar kabut, jejak partikel o lurus dan tebal sedang jejak

n

partikel (3 tipis dan tak beraturan?.
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Lampiran 6

Kunci Jawaban Tugas

Tugas I:

24 - ey s .
- %?Na dan /Mg adalah isotop karena memiliki nomor atom yang sama, yaitu

(§]

(%]

L=11
3 Na dan Mg adalah isobar karena memiliki nomor massa yang sama

yaitu A = 24 tetapi nomor atomnya berbeda yaitu 11 dan 12.

24Mg memiliki jumlah netron =24 — 12 = 12.

24Ng memiliki jumlah netron =23 — 11=12.

Jadi %3 Mg dan 12|3Na adalah isoton sebab keduanya memiliki jumlah netron
yang sama, 12.
Gaya tolak-menolak antara proton-proton lebih kecil daripada gaya tarik menarik
(gaya grafitasi) antara nukleon-nukicon dalam inti atom. Selisih gaya ini tidak
menyebabkan proton-proton tertarik ke luar dari inti atom karena adanya gaya
ketiga yang mengatasi selisih gaya ini. Gaya ketiga ini disebut gaya inti,
memegang nukleon-nukleon tetap di dalam inti.
Agar sebuah inti setabil maka gaya tolak elektrostatik antara proton-proton harus
seimbang dengan gaya tarik nukleon-nukleon yang dihasilkan oleh daya inti. Satu
proton yang ditambahkan di dalam inti akan menolak seluruh proton lainnya di
dalam inti melalui gaya elektro statik, sedangkan satu proton yang ditambahkan
berikut satu netron yang ditambahkan hanya menarik proton atau netron tetangga
terdekatnya melalui daya inti. Jelaslah untuk mengimbangi gaya elcktrostatik satu
proton yang ditambahkan, diperlukan lebih dari satu netron tambahan.
Nuklida-nuklida yang memiliki lebih dari 83 proton memiliki inti yang tidak
setabil karena secara spontanitas akan memancarkan sinar radio aktif atau dapat
disebut juga dengan radioaktifitas. Untuk Z > 83, gaya tolak antara proton-proton
tidak dapat lagi diimbangi dengan penambahan netron-netron. Oleh karena itu,

nuklida-nuklida yang mengandung lebih dari 83 proton tidak memiliki inti stabil.

60
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Tugas II:

i

L)

[nti ringan tidak stabil yang terletak di atas garis kestabilan N = Z
(E- >l atauN > zj memiliki kelebihan netron. Untuk mencapai kestabilan N = Z,
\ Z

kelebihan netron harus berubah menjadi proton melalui pemancaran sinar [3
(elektron). Misalnya ' Cmemiliki Z = 6 proton dan N = 8 netron; Supaya
mencapai keadaan inti stabil, sebuah netronnya berubah menjadi sebuah proton

sambil memancarkan sinar B sehingga menjadi inti stabil ' N yang memiliki Z+7

proton dan N =7 netron. ' C—';C+ § 8

Inti ringan tidak stabil vang terletak dibawah garis kestabilan N = Z, memiliki
kelebihan proton. Untuk mencapai keadaan inti stabil, kelebihan proton berubah
menjadi netron sambil memancarkan positon ( B"). Positron adlah partikel yang
massanya sama dengan elektron tetapi bermuatan listrik positif. Misalnya
icicHd 8

Inti berat (Z > 83) yang terletak di atas garis kestabilan memiliki kclebiﬁan netron
dan proton. Untuk mencapai keadaan inti stabil ini memancarkan partikel alfa
sehingga intinya kehilangan dua proton dan dua netron. Misalnya nuklida
226 220

s Ramencapai  inti  stabil “; Rn dengan memancarkan partikel alfa

2 Ra—" Ra+; He
a . Sinar «, sinar f3, sinar y
b. (1) yang membawa muatan negatif adalah sinar 3
(11) yang serupa dengan sinar x adalah sinar y
(ii1) yang mudah diserap oleh bahan adalah sinar y
(iv) yang bergerak dengan kelajuan tertinggi adalah sinar y
(v) yang tidak dibelokkan dengan medan magnet adalah sinar y

(vi) yang memiliki daya tembus paling kuat adalah sinar y
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(vi) yang memiliki daya tembus paling kuat adalah sinar y
(vii) yang memiliki gaya ionisasi paling kuat adalah sinar a

5. Sinar B lebih kuat dibelokkan oleh medan magnet dibandingkan dengan sinar o,

. g 1 .
karena massa sinar 3 sangat kecil yaitu — sma sedangkan massa sinar o = 4
1840

sma.
6. Daya ionisasi sinar o [ebih besar daripada sinar 8 karena sinar o memiliki massa

besar.

Tugas I1I:
1. (Salah)
Aktifitas radiasi (A), A=A . N;

. - In2
waktu paro (Ty), (Ty) = — atau
A

2 2
A = In“N maka: A = l;-j:N.

1/ 14
72 2

2. (Benar)
Sebab A atau aktifitas radiasi dapat diperoleh melalui perkalian antara banyaknya

atom radioaktil’ (N) dengan tetapan peluruhan (A) atau dapat dituliskan sebagai

berikut:
A=A.N
Tugas VI:
1. (Benar).

Sewaktu sumber sinar « dibawa mendekati kasa, ionisasi molekul udara yang
terjadi mengakibatkan aliran muatan. Aliran muatan (arus) ini ditunjukkan oleh
percikan bunga api diantara kawat kasa. Kecepatan percikan bunga api tersebut

yang dihasilkan menunjukkan kekuatan radiasi sumber a. Ditektor ini hanya

digunakan untuk mendeteksi radiasi a.
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(Benar).
Alat ini menggunakan bahan logam yang atom-atomnya mudah dieksitasi oleh

radiasi yang datang (efek foto listrik). Atom yang tereksitasi ini mengeluarkan
cahaya tampak ketika mereka kembali pada keadaan dasarnya. Bahan-bahan yang
umum digunakan sebagai sintilator adalah kristal-kristal sodim yodida.

(benar).

Yaitu mengubah tonisasi menjadi pulsa listrik. Pulsa ini diperkuat sehingga dapat
menyalakan rangkaian pencacah ¢lektronik.

Dalam detektor GM, partikel vang datang menumbuk sebuah atom gas dalam
tabung untuk mengeluarkan elektron-elektron dari atom gas (ionisasi). Sinar
gamma memiliki daya 1onisasi sangat rendah sehingga GM Kkurang peka terhadap
sinar gamma. Dalam detektor sintilasi, elektron I dikeluarkan dari permukaan
bahan katode peka cahaya oleh foto yang dipancarkan dari atom-atom sintilator
yang dumbuk oleh partikel datang (sinar gamma ). Karena atom-atom sintilator
mudah dieksitasi oleh sinar gamma maka detektor sintilasi sangat baik digunakan
untuk mendeteksi sinar gamma (sinar yang memiliki daya ionisasi rendah tetapi
daya tembus besar).

Pada foto kiri, jejak-jejak partikel o lurus dan tebal. Iejak partikel o tebal sebab
partikel o menghasilkan banyak ion-ion dalam udara, kira-kira 9000 pasang ion
per centimeter lintasannya.

Pada foto kanan, jejak-jejak partikel B tipis dan tak beraturan (tidak lurus). Ini
disebabkan partikel-partikel 3 tidak mengionisasi udara sekuat partikel-partikel
a. Partikel 3 hanya menghasilkan kira-kira beberapa ratus ion per centimeter

lintasannya.
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 9

Pertemuan |

KARTU KERJA 1
(STRUKRTUR INTT)

Partikel-partikel pembangun inti

1. Inti atom terdiri atas ........... yang disebut..........
PR terdiri atas partikel tidak bermuatan listrik yang
disBbUt.ca iy

3. Inti atom secara umum dilambangkan dengan cara sebagai berikut

N=
J\ 42
4 A= {

KARTU KERJA 1
Penuerti:.n 1sotop, isobar dan isolon.

4. Isotop adalah ..........s..... contohnya:
5. Isobar adalah ................. contohnya: ,
6. Isoton adalah ................. conlohnya:

* 7. Sebutkan sifat-sifat gaya inti? .......
Stabilitas inti terjadi pada saat ..

KARTU KERJA 111
§. Bagaimana grafik kestabilan inti untuk atom ringan ...............

Q.
(partikel-a)

B H Kertas teba)
artikel-
(p B) " (B)

Lembar
Aluminium 3 mm

ttimbal 3 cm

S

(Sinar-y)

apa yang kamu ketahui dari gambar diatas?

(1)

o4
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Digital Repository Universitas Jember

Pertemuan IT

KARTU KERJA 1V
( Radioaktivitas)

1. Radioaktivitas (aktiviias radiasi ) adalah ........oo.ooeiooo

2. Untuk stabilitas inti, dari 1500 nuklida yang telah diketahui hanya
kira-kira 400 nuklida stabil. Grafik kestabilan inti yang memetakan
juinlah netron terhadap jumlah proton dari inti-inti stabj ditunjukkan

pada gambar sbb:

120

80

Jumlah ntron N=A-Z
B0 o
< o

£
(=]

20 40 60 30
Jumlah proton Z

Tampak bahwa atom ringan (Z < 20) inti stabil terletak pada
BAriS ..o yang Beranti ... .......coccoiviiiiiviiion.
L Untuk atom berat (Z < 29) inti stabil terletak ........ yang beracticivl. . ot

KARTU KERJA V
1. Inti stabil Bismuth dengan jumlah proton ( Z = 83),
mengandung 126 netron. :
Semua inti yang mengandung Jcbih dari 83 protonadalab ...............
Contoh Uranium dengan Z = ... ... ...
Penemu Sinar X adalah .................... ...
Tahun ........ merangsang Henri Baquerd untuk ..............
Henri Baquerd mempelajari gejala fluoresens dan fusforesens,
Gejala fluoresens .................. ... ..

[o%]

3. Marie Curie dan Pierre Curie mempelajari sinar radioaktivitas
yang menemukan ... ........ ... ... ..

4. Pancaran sinar radiasi zat radio aktif dapat berupa sinar o, p dan y.
Bagaimana persamaan dan perbedaan ketiga sinar tersebut?
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Pertemuan 111

KARTU KERJA V1

1. Atom-atom radioaktif akan memancarkan sinar radioaktif
(o, B atau y)untuk menjadi atom stabil. Peristiwa pemancaran
sinar radioaktif oleh zat radioaktif disebut ..........covvvivriiinneiin
2, DPerhatikan Gambar berikut:

A
No
/ Grafik eksperimental peluruhan
Y2 No
Y4 No \
t (s)
0 G 2T 3TV >

Peluruhan eksponensial dan waktu paro dengan demikian
waktu paro dapat didefinisikan ...............ccciinen.

KARTU KERJA Vit
Aktifitas radioaktif (lambang A) di definisikan sebagai ... ...
Pada gambar No. 2 menunjukkan grafik antara aktivitas
radiasi A terhadap waktu t. Apa yang dapat kamu simpulkan

dari aktivitas radiasi tersebut!

4,  Untuk mengukur serapan sinar radioaktif digunakan besaran ......
(lambang D) yang didefinisikan sebagai .....
Dalam 81 satuan dosis serapan radiasi adalah ........ (Gy)
didefinisikan sebagai J/Kg.

Ll
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Digital Repository Universitas Jember

Pertemuan IV

2

KARTU KERJA VIII
(Alat-alat deteksi radioaktif)

Alat-alat deteksi radioaktivitas disebut ...................
Hampir semua ditektor radiasi bekerja berdasarkan prinsip
bahwa radiasi akan memberikan energinya pada elektron-elektron
bahan yang dilaluinya sehingga menimbulkan .....................0.
Macam-macam Detektor radiasi
a. Elektroskop Pulsa.
Carg kerjansile”. o5 . oo
b. Pencacah Geiger percikan
CaralBrianyas .. .. i s S s

)

KARTU KERJA IX
¢. Pencacah Geiger Muller

Cara Kerjanyar ......ov.veiivnisiinsseanonanns
d. Kamar kabut

CaratRERanyi: .. (e e
e. Emulsi

Cardier]anyaimem T, . B . o veysda

f. Detektor sintilasi
Cara kerjanyai......«.«..
g. Detektor zat padat
Cara T AR . . e 5 3 vt it s

67
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Lampiran 8

KUNCIJAWABAN KARTU KERJA

Pertermuan I
Kartu kerja I

1.

3

o

AVE]

Inti atom terdiri atas partikel-partikel penyusun inti yang disebut nukleon.

Nukleon terdiri atas paertikel bermuatan listrik positif yang disebut proton dan
partikel tidak bermuatan listrik yang disebut neutron.

X = nama unsur dari inti atom yang bersangkutan.

Z = nomor atom ( merupakan jumlah proton didalam inti atomn ).

A = nomor massa = massa atom (merupakan jumlah nukieon ).

Kartu kerja Il

4.

Isotop yaitu kelompok inti atom yang mempunyai jumlah proton sama dan jumlah

nukleonnya berbeda. Pada isotop, inti-intinya mempunyai sifat kimia sama dan sifat

fisika berbeda.

Contoh : Isotop karbon :'! C,'2C, 'V ¢, " C.

Isobar yaitu kelompok inti atom yang mempunyai jumlah nukleon sama dan jumlah

protonnya berbeda. Pada isobar, inti-intinya mempunyai sifat fisika sama dan sifat

kimia berbeda.

Contoh : Isobar: ; H dengan, | H.,

Isoton yaitu kelompok inti atom yang mempunyai jumlah neutron sama.

Contoh : Isoton : '; C dengan, '! B.

Sifat-sifat gaya inti antara lain :

a. Tolak-menolak pada jangkauan sangat pendek dan tarik-menarik pada jangkauan
yang relatif jauh. :

b. Gaya inti merupakan gaya yang terkuat dari gaya-gaya lain antara lain (gaya
gravitasi, gaya listrik maupun gaya magnet (elektromagnet)).

c. Gaya inti tidak dipengaruhi oleh muatan listrik dari partikel-partikelnya.

d. Gaya-gaya inti cepat jenuh oleh nukleon-nukleon yang ada disekitarnya.

Kartu Kerja 111
( Radioaktivitas)

3.
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Daya tembus partikel o« < 3 < sinary

Pada partikel o mampu menembus sampai 5 cm udara pada tekanan 1 atm,

Pada partikel B mampu menembus sampai 1m udara dan kertas tebal.

Pada sinar y daya tembus sangar kuar. Sinar y dapat lewat melalui selembar timbal

setebal beberapa mm.

Pertemuan [I

Kartu Kerja IV

1.

2

Radioaktivitas adalah pemancaran sinar radioaktif secara spontan oleh inti-inti tidak
stabil.

Untuk atom ringan (Z < 20 ), inti stabil terletak pada garis N = Z atau N/Z = 1, yang
berarti jumlah netron sama dengan jumlah proton. Untuk atom berat (Z > 20) inti
stabil terletak diatas garis N =~ Z, yang erarti jumlah netronnya lebih besar dari jumlah
protonnya.

Kartu Kerja V

L

{88

(V%]

Semua inti yang mengandung lebih dari 83 proton adalah inti tidak stabil . Contonnya
Uranium dengan Z = 92

Penemuan sinar X oleh Rontgen pada tahun 1895 merangsang Henri Becquerel
untuk menyelidiki asal usul sinar-X.

Gejala fluoresens adalah gejala dimana suatu benda dapat memancarkan cahaya yang
berbeda ketika menerima cahaya dari luar atau menerima tembakan dari aliran
partikel. Misalnya dinding kaca dalam tabung sinar katode yang memancarkan cahaya
hijau ketika dinding kaca itu mznerima sinar katode.

Gejala fosforesens adalah gejala dimana suatu benda dapat memancarkan cahaya
beberapa selang waktu kemudian setelah benda itu menerima cahaya dari luar,
misalnya pada jarum penunjuk arloji yang bersinar pada malam hari setelah menerima
cahaya matahari pada siang hari.

Marie curie dan pierre Curie yang tertarik mempelajari radioaktivitas menemukan
dua usur baru radioaktif vaitu polonium dan radium.

Persamaannya :
- Ketiga radiasi ini berasal dari inti tidak stabil dan unsur-unsur seperti Uranium,

plutonium, radium dan radon.
- Ketiganya dapat menghitamkan plat film.
Perbedaannya :
- Dayatembus o <3 <y
- Massa o= 4 sma, massa 3 = s sina, massa y dapat diabaikan (0).
1840
- Pada partikel a memiliki inti helium, partikel B memiliki elektron berenergi
tinggi yang bergerak cepat.
- Partikel a bermuatan +2e, partikel B bermuatan —e, partikel y tidak bermuatan.
- Partikel a tidak mudah dibelokkan medan magnetik, partikel f3 lebith mudah
dibelokkan medan magnetik, partikel y karena netral tidak dibelokkan medan

magnetik.
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- Partikel o dibelokkan olch medan listrik menuju keping negatif karena
bermuatan positil, partikel i dibelokkan oleh medan listrik menuju keping positif
karena bermuatan negatif, partikel y karena netral tidak dibelokkan medan listrik.

Pertemuan 11

Kartu Kerja VI

1. Radicaktivitas

2. Waktu paro didefinisikan sebagai selang waktu yang dibutuhkan oleh zat radioaktif
yang meluruh hingga jumlah atom radioaktifnya (aktifitas radiasinya) tinggal
setengah dari jumlah atom radioaktif semula.

Kartu Kerja VII

3. Aktifitas radiasi (lambang A) didefinisikan sebagai laju peluruhan suatu zat radioaktif
atau banyaknya atom radioaktif yang meluruh dalam selang waktu .

4. Untuk mengukur sinar radioaktif, digunakan besaran dosis serapan radiasi (lambang
D) yang didefinisikan sebagai besaran energi radiasi yang diserap oleh materi per
satuan massa. Dalam S|, satuan dosis radiasi adalah Gray.

Pertemuan [V

Kartu Kerja VIII

1. Alat deteksi radioaktivites disebut detektor radiasi,

2. Hampir semua detektor radiasi bekerja berdasarkan prinsip bahwa radiasi akan
memberikan energinya pada elektron-clektron bahan yang dilaluinya sehingga
menimbulkan fonisasi (pengionan).

a. Cara kerja elekiroskop pulsa mirip dengan elektroskop daun emas. Bangunan
sistem daun dapat berbeda-beda tergantung pada pembuatannya, tetapi prinsip
kerjanya sama. Karena adanya ionisasi molekul udara, daun elektroskop yang
telah bermuatan negatif akan ditarik olch elektroda samping yang bermuatan
positif yang dihubungkan dengan tegangan tinggi. Setelah daun dinetralkan,
muatannya menjadi nol kembali, maka daun ini ditolak oleh elektroda samping
vaitu kembali kekedudukan semula sebelum mati.

b. Cara Kerja Pencacah (eiger Percikan
Sebuah pencacah percikan terdiri atas sebuah kawat kasa yang dibawahnya
terdapat sebuah kawat tipis. Scbuah sumber tegangan tinggi digunakan untuk
memberikan beda tegangan beberapa ribu volt diantara kawat dan kasa. Sewaktu
sinar a dibawa mendekati kasa, ionosasi molekul udara yang terjadi
mengakibatkan aliran muatan. Aliran muatan ini ditunjukkan oleh percikan bunga
api diantara kawat kasa. Kecepatan percikan bunga api yang dihasilkan
menunjukkan kekuatan radiasi sumber o

Kartu Kerja IX
¢. Cara Kerja Pencacah Geiger Muller
Prinsip kerjanya berdasarkan ionisasi gas, kemudian iengubah ionisasi menjadi
pulsa listrik. Pulsa ini diperkuat schingga dapat menyalakan rangkaian pencacah
elektronik.
d. Cara kerja kamar kabut
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Prinsipnya kamar kabut digunakan utuk mengamati jejak partikel radioaktif pada
uap super jenuh yang mengembun. Uap superjenuh adalah keadaan di mana udara
masi dapat didinginkan tanpa terjadi pengembunan pada uap jenuh.

Cara kerja Lomulsi

Emulsi film ini merupakan detektor radiasi yang langsung melihat jejak-jejak
partikel bermuatan. Partikel bermuatan mengionisasi atom-atom dalam suatu
lapisan emulsi. Lintasan partikel bermuatan berhubungan dengan titik-titik
dimana telah terjadi perubahan kimia dalam emulsi.

Cara kerja detektor sintilasi

Detektor sintilasi menggunakan suatu bahan yang atom-atomnya mudah dieksitasi
oleh radiasi (partikel) yang menumbuknya. Atom —atom tereksitasi ini
memancarkan cahaya tampak ketika mereka kembali ketingkat dasarnya.

Cara kerja detekior zat padat

Untuk detektor zat padat yang menggunakan sebuah semi koduktor sambungan p-
n, radiasi yang sampai pada sambungan menyebabkan bangkitnya sebuah pulsa
dalam rangkaian yang dapat dikenal dengan menggunakan alat pengukur laju
(ratemerer)
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Lampiran §
Tabel. 7 KISI-KISI SOAL
Mata pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : STRUKTUR INTI dan RADIO AKTIF
Kelas/Cawu LA
Waktu - 90 Menit
No. NO. [ BENTUK SOAL TINGKAT ASPEK SKOR
SOAL TPK KESUKARAN
OBJEKTIF | ESSAY | MD SDAFSK Jieh | c2 N3
1 20.2 X X X 3
2) 20.2 B X X 3
3 20.1 i X X 3
4 20,1 x % X 3
5 20.4 X e D4 3
6 20.5 pg X b 3
7 20.4 ¥ P X 3
8 20.5 b X 2% 3
9 205 b X % 3
10 20.6 X X X 3
11 202 .4 % X 3
12 20.1 X X X 5
13 20.3 >4 X X 3
14 20.6 X 2% X 3
15 204 | X X % 3
g | 15 5 6 "5 4.1 476 | 5 | 100
Keterangan:
TPK = Tujuan Pembelajaran Khusus
Md = Mudah
Sd = Sedang
Sk = Sukar
(84 = [ngatan
2 = Pemahaman
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Lampiran 10

Ulangan
I. Pilihlah salah satu jawaban yang kamu anggap benar :
1. Jumlah netron dalam inti %" Rn adalah ...

A. 86 D. 222

B. 136 E. 308

C. 160

3

(8 )

Jumlah proton. netron dan elektron dalam sebuah atom %° Th adalah

A. 90 D. 232
B. 142 E.322
C.180

[sotop-isotop dari suatu unsur memiliki .......
hanya proton yang sama

hanya jumlah elekttron vang sama

hanya jumlah netron dan proton yang sama
hanya jumlah netron dan elektron yang sama
hanya jumlah proton dan elektron yang sama

moawp»

[sotop-isotop sebuah unsur memiliki
(1) jumlah netron sama

(2) sifat-sifat kimia sama

(3) jumlah nukleon sama
Pernyataan yang benar adalah ... .

A (1),(2),(3) D.{l)saja

B. (1),dan(2) E. (2)saa

C. (2)dan (3)

73
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(D) 4)

5. Gambar yang menampilkan jejak-jejak sinar oc yang memiliki energi yang sama

adalah .......
A. (1) D. (4)
B.(2) E. (5)
C.(3)
6. Hasil peluruhan radioaktif yang dapat disimpangkan oleh medan magnetik
adalah ...
A. partikel alfa saja

B. partikel gamma saja
.
D
E

sinar gamma dan partikel beta

. partikel alfa dan partikel beta
. sinar gamma dan partikel alfa
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7. Partikel o, partikel {3 dan sinar y dipancarkan tegak lurus terhadap suatu medan
magnetik kuat. Manakah satu dari gambar-gambar berikut ini yang dengan tepat
menunjukkan lintasan sinar dari partikel-partikel ini ?

3 &) o ®

8. Waktu paro scbuah unsur radioaktif adalah ...

A.
157

C
D.

E.

setelah waktu yang diperlukan oleh suatu sampel unsur untuk meluruh habis,
waktu yang diperlukan oleh suatu suatu sampel unsur untuk meluruh ke
setengah dari jumlah awalnya.

. waktu di antara pemancaran radiasi yang berturutan dari suatu suatu sampel

unsur.

waktu untuk scbuah inti atom unsur untuk berkurang sampai sctengah ukuran
awalnya.

waktu yang diperlukan oleh sebuah atom dari unsur untuk membelah menjadi
dua.

9. Jika suatu unsur radioaktif mempunyai waktu paro 7' seckon, maka bagian unsur
tersebut yang tinggal sesudah 4 7' sekon adalah ...

AL B. Ya C. 1116 D. 1/64
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10. Alat deteksi radioaktivitas vang prinsip kerjanya berdasarkan ionisaasi gas adalah

mMoOwy

kamar kabut dan detektor sintilasi
kamar kabut dan emulsi film,
detektor sintilasidan pencacah Geiger
pencacah Geiger dan kamar kabut
Pencacah Geiger dan emulst film

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini !

11

. Tentukan banyaknya proton dan netron dan elektron dari :
(a)atom :;},'f!’a
(b)atom 3 Sr

140xs
(c)atom Xc

2 4 24 . .
. 11 Na, Mg dan §}Na Unsur-unsur manakah yang merupakan isotop,isobar

atau isoton dari daftar berikut ?

. Bagaimana caranya inti ringan tidak stabil yang terletak dibawah garis

kestabilan N=Z misalnya ,/(’, dapat mencapai inti stabil?

- Mengapa detektor sintilasi lebih peka mendeteksi sinar gamma daripada

detektor GM?

. Benar atau salahkah reaksi inti berikut:

(a), CH+H S Y o
(b). Na™+ —=,Mg™+p
(¢). ,Na*'+ — AP
(d). B+ > N"4 17
(e). l,C“+;3——>71\{”+ g

() wLi"+p—>2a

=1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 11

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELLAJAR

I. Tes Obyektif
1).

(§]
~—

4).
3).
6).
)
8).
9).

O QO il O O M m oom

=
=

II. Tes Essay
11.(a). Atom “51Pa memiliki Z =91 dan A = 234
Banyak proton = Z = 91; banyak netron = A — Z = 234 -91 = 143
Banyak elektron = 7 = 91 ( untuk atom netral )
(b). Atom JiSrmemiliki Z =38 dan A =94
Banyak proton = Z 38 ; Banyak netron = A-Z =94 — 38 = 56
Banyak elektron = Z = 38 ( untuk atom netral )
Banyak elektron = Z = 54
(c). Atom i memiliki Z = 54 dan A = 140
Banyak proton = Z = 54 ; banyak netron=A —Z = 140 — 54 = 86
Banyak clektron = Z = 54 |
12, ’T’?Na dan f‘{’Nu adalah isofop karena memiliki nomor atom yang sama, yaitu
Z= I
??Na dan %é Mg adalah isobar karena memiliki nomor massa yang sama

yaitu A = 24 tetapi nomor atomnya berbeda yaitu 11 dan 12.

7
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24Mg memiliki jumlah netron =24 - 12 =12.
%?Na memiliki jumlah netron =23 - 11 = 12.

Jadi fl’-g Mg dan |3f N adalah isoton sebab keduanya memiliki jumlah netron
yang sama, 12.

Inti ringan tidak stabil yang terletak diatas garis kestabilan N = Z, memiliki
kelebihan netron (jumlah netron N> jumlah proton Z). Misalnya ]‘é &
memiliki jumlah netron = 8 dan jumlah proton = 6. Agar inti ringan tidak
stabil ini mencapai inti stabil maka sebuah netronnya harus berubah menjadi
sebuah proton sambil memancar sinar  sehingga menjadi inti stabil N

yang memiliki Z = 7 proton dan N = 7 netron. Persamaannya intinya adalah
PG

Dalam detcktor GM, partikel yang datang menumbuk sebuah atom gas dalam
tabung untuk mengeluarkan elektron—elektron dari atom gas (ionisasi). Sinar
gamma memiliki daya ifonisasi sangat rendah sehingga GM kurang peka
terhadap sinar gamma. Dalam detektor sintilasi, elektron pertama dikeluarkan
dari permukaan bahan katode peka cahaya oleh foto yang dipancarkan dari
atom—atom sintilator mudah dieksitasi oleh sinar y. Karena atom-atom
sintilator mudah dieksitasi oleh sinar gamma maka detektor sintilasi sangat
baik digunakan untuk mendeteksi sinar gamma (sinar yang memiliki daya

ionisasi rendah tetapt daya tembus besar).

15. (a). 2c+ IH-l¢C+ia

Nomor massa 12+ 2 # 14 + 4 = (a) salah

57 76
(b). ¥ Na+f§cz—>igMg & ]|I’

Nomor massa :
23+4=26+ 1
Nomor massa : (b) benar.

T+ 2=12

23 - 0
(¢). 71Na +§a—>",% Al+4n
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Nomor massa :
23+4 =26+1
Nomor atom: = (c) benar.
a2 =13 0 =
@ UB+Ja—'3N+ 98
Nomor massa : 11+ 4 #14 +3= (d) salah
©  Hodp e
Nomor massa : 14 +1 =15+ 0
Nomor atom : 6 + 1 = 71 = (e) salah

(6). ;Li-r ]lp —>2§a
Nomor massa;: 7+ |=2 (4) —

Nomor atom : 3+ 1 =2 (2) " (f) benar.
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Lampiran 12
|
Tabel 8. Daftar Nilai Kelas Untuk Uji Homogenitas
Nilai Ulangan Harian Pokok Bahasan Alat-Alat Optik

No 2 [ 2.2 23 2.4
Xy |2 XK, STLT Xk, X Xk, X%,

1 75 5625 68 4624 60 3600 65 4225
2 70 4900 65 4225 62 3844 67 4489
3 63 4225 68 4624 62 3844 68 4624
4 78 6084 70 4900 64 4096 70 4900
5 68 4624 62 3844 65 4225 71 5041
6 76 5776 72 5184 64 4096 73 5329
7 72 5184 68 4624 68 4624 65 4225
8 68 4624 64 4096 64 4096 82 6724
9 82 6724 65 4225 62 3844 70 4900
10 72 5184 62 3844 68 4624 50 2500
1 68 4624 62 3844 65 4225 55 3025
12 68 4624 78 6084 64 4096 63 3969
3 72 5184 70 4900 62 3844 64 4096
14 68 4624 65 4225 64 4096 66 4356
13 72 5184 68 4624 64 4096 68 4624
16 78 GOR 62 3844 65 4225 88 7744
I 75 5625 70 4900 64 4096 66 4356
18 65 4225 65 4225 62 3844 77 5929
19 72 5184 65 4225 60 3600 75 5625
20 735 3623 68 4624 62 3844 82 6724
2] 68 4624 68 4624 64 4096 49 2401
22 72 3184 635 4223 62 3844 55 3025
23 68 4624 60 3600 60 3600 60 3600
24 70 4900 65 4225 62 3844 T 5929
25 72 5184 68 4624 64 4096 69 4761
26 70 4900 65 4225 60 3600 86 7396
27 72 5184 62 3844 62 3844 70 4900
28 70 4900 70 4900 64 4096 65 4225
29 | o8 4624 68 4624 62 3844 64 4096
30 [ 75 3625 64 4096 68 4624 63 3969
3l 84 7056 65 4225 60 3600 76 5776
32 75 | 565 | 64 [ 4096 64 4096 72 5184
33 72 5184 62 3844 60 3600 66 4356
34 68 4624 64 4096 62 3844 58 3364
35 63 4225 68 4624 65 4225 60 3600
36 68 4624 64 4096 62 3844 60 3600
37 68 4624 ] 66 4336 64 4096 66 4356
38 68 4624 [ 65 | 4225 65 4225 60 3600
39 70 4900 62 3844 62 3844 77 5929
40 72 5184 62 3844 64 4096 66 4356
4] 73 5329 63 3969 65 4225 58 3364
L ) ‘2927 209681 12697 177891 | 2592 | 164042 | 2762 | 189192

80
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No. 2.5 2.6 K]
Xks | X’ks | Xk¢ | X'ks | Xk7 | X'k
1 | 77 | 5929 | 70 | 4900 | 66 | 4356
2 | 64 | 4096 | 63 | 3969 | 65 | 4225
3 | 55 | 3025 | 64 | 4096 | 66 | 4356
4 | 65 | 4225 | 65 | 4225 | 76 | 5776
5 | 65 | 4225 | 70 | 4900 | 67 | 4489
6 | 77 | 5929 | 70 | 4900 | 70 | 4900
7 | 65 | 4225 | 71 | 5041 | 70 | 4900
8 | 58 | 3364 | 71 | 5041 | 60 | 3600
9 | 66 | 4356 | 72 | 5184 | 60 | 3600
10 | 64 | 4096 | 70 | 4900 | 60 | 3600
11 | 70 | 4900 | 74 |- 5476 | 61 | 3721
12 | 60 | 3600 | 66 | 4356 | 61 | 3721
13 | 64 | 4096 | 57 | 3249 | 62 | 3844
14 | 63 | 3969 | 67 | 4489 | 70 | 4900
15 | 64 | 4096 | 66 | 4356 | 70 | 4900
16 | 63 | 3969 | 68 | 4624 | 76 | 5776
17 | 62 | 3844 | 69 | 4761.| 67 | 4489
18 | 62 | 3844 | 56 | 3136 | 85 | 7225
19 | 64 | 4096 | 65 | 4225 | 56 | 3136
20 | 65 | 4225 | 56 | 3136 | 56 | 3136
21 | 63 | 3969 | 65 | 4225 | 70 | 4900
22 | 76 | 5776 | 76 | 5776 | 60 | 3600
23 | 67 | 4489 | 67 | 4489 | 77 | 5929
24 | 85 | 7225 | S8 | 3364 | 78 | 6084
25 | 58 | 3364 | 60 | 3600 | 71 | S04l
26 | 66 | 4356 | 60 | 3600 | 72 | 5184
27 | 77 | 5929 | 61 | 3721 | 68 | 4624
28 | 75 | 5625 | 62 | 3844 | 659 |434281
29 | 76 | 5776 | 63 | 3969 | 59 | 348l
30 | 74 | 5476 | 64 | 4096 | 66 | 4356
51 | 73 | 5329 | 64 | 4096 | 63 | 3969
32 | 70 | 4900 | 65 | 4225 | 73 | 5329
33 | 62 | 3844 | 76 | 5776 | 62 | 3844
34 | 62 | 3844 | 67 | 4489 | 65 | 4225
35 | 64 | 4096 | 66 | 4356 | 70 | 4900
36 | 75 | 5625 | 77 | 5929 | 60 | 3600
37 | 70 | 4900 | 75 | 5625 | 60 | 3600
38 | 60 | 3600 | 70 | 4900 | 60 | 3600
39 | 61 | 3721 | 71 | 5041 | 60 | 3600
40 | 62 | 3844 | 72 | 5184 | 61 | 3721
41 | 62 | 3844 | 70 | 4900 | 62 | 3844
s | 2731[183641[2739 (1841693300 [610362
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Lampiran ‘13

Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel. 5
No. Nilai Cksperimen (a) Nilai Kontrol (b) a* b
] 75 70 5625 4900
2 70 75 4900 5625
3 65 60 4225 3600
4 80 52 6400 2704
5 32 5l 6724 2601
6 76 52 5776 2704
¥ 61 55 3721 3025
8 65 60 4225 3600
9 T8 71 6084 5041
10 80 60 6400 3600
11 79 70 6241 4900
12 63 65 3969 4225
13 62 42 3844 1764
14 60 85 3600 7225
15 80 59 6400 3481
16 70 80 4900 6400
17 70 81 5625 6561
18 R5 52 7225 2704
19 72 58 5184 3364
20 75 45 5625 2025
21 78 71 6084 5041
22 82 72 6724 5184
23 66 85 4356 7225
24 70 71 4900 5041
25 79 70 6241 4900
26 83 67 6889 4489
27 74 72 5476 5184
28 56 55 3136 3025
29 70 74 4900 5476
30 65 40 4225 1600
3 60 57 3600 3249
32 59 45 3481 2025
33 60 65 3600 4225
34 85 il 7225 5041
35 72 48 5184 2304
36 75 83 5625 6889
30 S0 55 6400 3025
38 70 60 4900 3600
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No. | Nilai Eksperimen (a) Nilai Kontrol (b) a* b*
39 79 52 6241 2704
40 69 51 4761 2601
4] 70 55 4900 3025
¥ 2955 2562 215541 165902
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Lampiran 14

1. Hasil Observasi

Hasil Observasi
Data yang diperoleh

Siswa memperhatikan penjl gru |
2. | Siswa mencatat hal-hai yang diajarkan | X

guru

Siswa bertanya hal-hal yang belum

(99

dimengert X
4. Siswa  menjawab  pertanyaan  yang
ditanyakan guru X
5. | Komunikasi antara guru dengan siswa X
6. | Komunikasi antara siswa dengan siswa X
7. | Siswa  mengerjakan  soal-soal  yang
diberikan guru. X

2. Hasil Interviu

Tangeapan siswa terhadap pelajaran fisika

1. Apakah pelajaran fisika itu menyenangkan?
Jawab : pelajaran fisika kurang menyenangkan.

2. Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran fisika : sulit, susah atau mudah?
Jawab : sulit

3 a. Apakah pernah pembelajaran fisika dengan metode resitasi?
Jawab : pernah

b. Jika penah, bagaimana pendapatmu tentang metode resitasi?
Jawab : menyenangkan, tetapi banyak teman-teman yang cenderung menyontek
dan jarang mengerjakan sendir.
4. Apakah pernah pembelajaran fisika dengan metode kartu kerja?

Jawab : belum pernah.
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5. Bagaimana pendapatmu tentang metode kartu kerja yang ibu berikan sekarang?
Jawab : menyenangkan, dan memudahkan dalam memahami teori yang diberikan.
6. Apakah pembelajaran dengan metode kartu kerja membuat kalian jenuh?

Jawab : tidak
7. Dalam proses belajar mengajar dengan metode kartu kerja apakah yang menarik

minat dan memacu semangat belajar?

Jawab : yang menarik dan memacu semangat belajar adalah guru benar-benar
memperhatikan  siswa dalam mengerjakan kartu-kartu soal yang
diberikan. Selain itu, bagi siswa yang lambat terus diupayakan untuk
bisa mengerjakan soal dengan baik melalui bimbingan secara pelan-
pelan. '

8. Bagaimana pendapatmu dengan soal-soal atau tugas-tugas yang ibu berikan
apakah sulit atau mudah?

Jawab : agak sulit.
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Lampiran

Tabel 9: Nama-Nama Responden Penclitian Kelas 11} dan 11, Madrasah Aliyah

15

Negeri 2 Jember

Kelas I[, Kelasll,

NUR NAMA JK | NUR NAMA JK
() @ 3| @ ) (6)
1. Ahmad Nuriman M L 1. Anjasilian Agustin P
2. Ainur Rohmah B B2 Urifa Puspitasari P
3 Aris Badrun Mundir L 3 A. Nasrul Haq L
4. Diana Fajriati P14, A Syamsu] Arifin L
8. Duriyatul Maftuah P S Agus Salim L
6. Eka Ftri rahimawati P 6. Akbar Salasa L
7. Evi Nur Wahidah P H T Ani Wulan Sari 2
8. Hasan L 8. Aprilia Panca W P
9. Idza Fariha Afrih P 9. David llham L
10. lla Yadhalubi p 10. Dayu Ajeng Wulandari | P
11 Immora Su giyanto F 13, Dian Kurniawati P
12. Imroatus Sholehah P 12. Dini Zairina P
13. Indah Maulidiyah P k3 Eka Wahyu Herawati L
14. | Indah Purwanti P [14. | Eko setiawan L
15 Istito’atin P 15. Endrik Listiani i
16. Junaida P 16. Heli Budiono L
IT. Khoirun Nisa’ P 17. Hendrik L
18. Khuzaimatul Auliyah p 128, | Holili Aspim' I
19. | Lailatul Khoniah P |19, |Ida Wulandari P
20. Lailatus Sa’diah p 20. Imam Ghozali L
21, Lilik Puji Astutik Sl 71 Lailatul hasanah P
22. Luluk Jazila P {22 Lailatuz Zuhro P
23, M. Hasan Saiful R L |23 Lilis Sﬁaida P

@
Lea
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24, M.Rosyid Ridlo 17 24, Luluk Rjabiyah P
25. Mariatul Muamaroh P 23. M. Najmuz Siddiq E
26. Miftahus Sa’adah P 26. Moh. Hafidz L
27 Nafisah [zzatun N P 27. Mulyono L
28. Nur Laila D.F F 28. Nanang santoso L
29. Qoniatur Rohmah P 29. Ninik Tri Wulandari P
30. Rodiatun P 30. Oknania Widiyanti L
3L Sitt Halimatus Sa’diyah | P | 31 Retno Agustiningtyas P
32. Siti Mujayanah P 3. Sholéhatul Farida P
33. Siti Rumini % 33. Siti Kholifah P
34, Sri Wahyuni P 34, Siti Faizatul Mualifah P
35. Sriyoningsih P 35. Siti Nur Ima P
36. Sumarni P |36 Siti Qomariyah P
3% Umamik Mahmudah P 37, Siti Rohaidah P
38 Uswatun Hasanah P 38. Siti Zubaidah 3
39, Veni Fitriana P 39. Sugeng Widodo L
40. Yuli Fitria P 40. Vivin Emawati
41, Yuli Suhemi g 41. Weni Angwaria P
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Hal : Permohonan [jin Penelitian
Kepada : Yth. Bapak Kepala MAN 2 Jember
di

tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Yang bertanda tangan dibawah ini sava :

Nama : Farida Nur Aini

NIM 1940 210 2313

Fakultas : KIP (UNEJ)

Jurusan : Pendidikan MIPA

Program  : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penclitian di MAN 2 Jember dalam rangka menyusun
skripsi dengan judul : “Efekt:fitas Penggunaan Metode Resitasi den Kartu Kerja
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa kelas 11 Cawu I1I Pokok Bahasan “Struktur Inti
dan Radioaktifitas” di MAN 2 Jember Tahun Ajaran 2000/20017.

Demikian surat permohonan ijin penelitian, atas perhatian dan ijin bapak, saya
mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jember, Juni 2001

Mengetahui

Pemohon

Farida Nur Aini
NIM. 940 210 2313
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN AGAMA
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR
MAN 2 JEMBER
JI. Manggar 24 Jember, teip. (0331) 485255

SURAT KETERANGAN
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